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 i 

ABTRAK 

Anada Putra, (2025):   PENGELOLAAN DISTRIBUSI BANTUAN PANGAN NON TUNAI 

(BPNT) DESA ROKAN KOTO RUANG PRESPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengelolaan distribusi Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) di Desa Rokan Koto Ruang, Kabupaten Rokan Hulu, serta 

mengevaluasi kesesuaian pelaksanaannya dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. Program BPNT merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

mengurangi kemiskinan dengan memberikan bantuan pangan kepada keluarga 

miskin melalui sistem non tunai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan terkait, seperti perangkat 

desa, penerima manfaat, dan pihak dinas sosial penyalur, serta melalui studi 

dokumentasi terkait pelaksanaan program. Suber data penelitian penelitian 

mendalam adalah 25 orang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun BPNT memberikan ungkapan 

manfaat-manfaat bantuan pangan itu, yang signifikan bagi masyarakat miskin, 

terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan distribusi pangan yang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, terutama dalam hal 

transparansi, keadilan, dan kepastian hak bagi penerima bantuan. Disarankan agar 

pihak berwenang melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap mekanisme 

distribusi, serta memperkuat pengawasan agar program ini lebih optimal dan 

sesuai dengan kaidah syariah, dan keberlanjutan kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata Kunci :   Distribusi , Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Ekonomi 

Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ke.miskinan me.rupakan masalah utama yang dihadapi bangsa Indone.sia. 

Ke.miskinan diartikan se.bagai ke.adaan dimana standar tingkat hidup yang 

re.ndah ditandai de.ngan se.jumlah atau se.golongan orang ke.kurangan mate.ri 

jika dibandingkan de.ngan standar ke.hidupan yang be.rlaku pada masyarakat 

se.pe.rti te.rpe.nuhinya hak-hak dasar yaitu, sandang, pangan, te.mpat tinggal, 

pakaian, pe.ndidikan, se.hingga me.re.ka dapat me.nge.mbangkan ke.hidupan 

se.cara signifikan.
1
 

Pe.me.rintah Indone.sia me.mpunyai ke.wajiban dan tanggung jawab dalam 

me.nanggulangi masalah ke.miskinan. Se.hingga pe.me.rintah te.rus me.lakukan 

pe.nge.mbangan de.ngan me.nge.luarkan be.rbagai pe.raturan yang diharapkan 

mampu me.nanggulangi masalah ke.miskinan dan me.mbuat masyarakat hidup 

se.jahte.ra. Dalam UUD 1945 Pasal 34 ayat (1) dan (2)  me.nje.laskan me.nge.nai 

jaminan sosial yang dibe.rikan pada Masyarakat. Dan pada Pasal 34 ayat (3) 

me.nje.laskan bahwa pe.me.rintah me.mpunyai ke.wajiban untuk me.nye.diakan 

fasilitas pe.layanan ke.se.hatan dan fasilitas umum. Dari pasal-pasal ini 

me.nje.laskan bahwa se.tiap warga ne.gara me.mpunyai haknya dan ne.gara 

me.miliki ke.wajiban te.rhadap masyarakatnya. Se.bagai salah satu be.ntuk 

ke.wajiban ne.gara te.rhadap masyarakat adalah me.nggulirkan se.buah 

ke.bijakan yang salah satunya Program bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). 

                                                             
1
 Syaiful Ilmi, “Konsep Pengentasan Kemiskinan Perspektif Islam,” Jurnal Al-

Maslahah13, no. 1 (2017): 67–84. 
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Pe.me.rintah me.luncurkan program ini se.bagai transformasi dari be.ras untuk 

ke.luarga se.jahte.ra (RASTRA).
2
 

Salah satu langkah yang diambil pemerintah untuk mengatasi kemiskinan 

adalah dengan memberikan bantuan sosial guna mengurangi beban biaya 

hidup bagi masyarakat miskin serta meningkatkan kualitas hidup Masyarakat 

di Rokan Koto Ruang . Salah satu contohnya adalah Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT), yang berfokus pada bantuan pangan non-tunai. 

Melalui sistem pembayaran elektronik, bantuan tunai disalurkan kepada 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) khususnya untuk pembelian bahan 

pangan, dengan tujuan untuk meringankan beban pengeluaran rumah tangga 

miskin, meningkatkan status gizi, dan mendukung peningkatan kesejahteraan 

penerima manfaat. BPNT juga merupakan upaya transformasi dari program 

rastra, dimaksudkan untuk memastikan program tersebut lebih akurat dalam 

penyaluran, kuantitas, waktu, harga, kualitas, dan manajemen yang 

diterapkan.
3
 

Pada   pe.ndistribusian   Bantuan   Pangan   NonTunai  di  De.sa  Rokan 

Koto Ruang, dimana te.rjadi distribusi yang tidak te.pat sasaran kare.na 

pe.ne.rima BPNT se.bagian be.sartidak hanya me.ne.rima bantuan be.ras saja. 

Namun me.re.ka juga me.ne.rima bantuan Program Ke.luarga Harapan (PKH) 

yang  be.rupa  uang  tunai  yang  me.nye.babkan  te.rjadinya double. bantuan.  

Pe.ne.rima  bantuan  PKH rata-rata be.rasal dari  ke.luarga  tidak  miskin  yang  

                                                             
2
 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, pasal 34 ayat (1), (2) dan (3). 

3
 Fajar Syamsul Ma‟ruf, “Pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) 

Dalam Mensejahterakan Keluarga Kurang Mampu Di Tangerang”, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022), h. 1 
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tidak  ke.susahan dalam me.me.nuhi  ke.butuhan se.hari-hari. Be.ras  te.rse.but  

me.mang tidak  dikuasai  ole.h  aparat  de.sa  saja  atau  se.ge.lintir  orang saja.  

Namun  apabila  pe.ndistribusian  ini  te.tap  be.rlanjut, maka  ke.se.njangan  

e.konomi  antara  si  kaya  dan  si  miskin atau pe.rtukaran barang se.je.nisnya  

de.ngan  tanpa me.mbe.rikan imbalan atas ke.le.bihan te.rse.but.
4
 

Pe.mbagian bantuan sosial harus disalurkan se.cara adil. Ke.adilan dalam 

Dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia me.rupakan kata sifat yang 

me.nunjukkan pe.rbuatan, pe.rlakuan, dan se.bagainya yang adil.
5
 Ke.adilan 

dalam distribusi adalah kondisi yang tidak me.mihak pada salah satu pihak 

atau golongan te.rte.ntu dalam e.konomi. Ke.adilan dalam hal ini adalah 

me.njunjung tinggi nilai ke.be.naran, ke.jujuran, ke.be.ranian dan konsiste.n pada 

ke.be.naran. Se.hingga dalam e.konomi Islam me.nciptakan ke.adilan me.rupakan 

ke.wajiban yang tidak bisa dihindari. Muhammad Shyarif Chaudry 

me.ngatakan bahwa distribusi e.konomi sangat pe.nting untuk me.nciptakan 

ke.se.jahte.raan di masyarakat se.bagai bagian dari komitme.n pe.rsaudaraan dan 

umat. Hal ini dapat dilakukan de.ngan me.re.alisasikan hal-hal yang te.lah 

dite.tapkan dalam Islam se.pe.rti zakat, wakaf, waris, dan lain se.bagainya.
6
 

Pe.me.rintah me.miliki ke.pe.dulian te.rhadap pe.nanggulangan ke.miskinan 

se.cara khusus dituangkan dalam Pe.raturan Me.nte.ri Sosial Re.publik Indone.sia 

Nomor 25 Tahun 2016 te.ntang Bantuan Pe.nge.mbangan Sarana Usaha 

Me.le.lui E.le.ktronik Warung pada Pasal 1 ayat 1 se.bagai be.rikut, Pe.nanganan 

                                                             
4
 Ibid., h. 318 

5
  . diakses data 2023 https://kbbi.web.id/adil

6
 Ruslan Abdul Ghofur Noor, “Kebijakan Distribusi Ekonomi Islam dalam Membangun 

Keadilan Ekonomi Indonesia”, Jurnal Islamica, Volume., No. 2., (2012), h. 321. 

https://kbbi.web.id/adil
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Fakir miskin adalah upaya yang te.rarah. Te.rpadu dan be.rke.lanjutan yang 

dilakukan Pe.me.rintah, Pe.me.rintah Dae.rah dan masyarakat dalam be.ntuk 

ke.bijakan, program, se.rta fasilitas untuk me.me.nuhi ke.butuhan dasar se.tiap 

warga Ne.gara. Pe.raturan me.nte.ri te.rse.but me.nciptakan se.buah inovasi atau 

program baru untuk program Bantuan yang be.rnama Bantuan Pangan Non 

Tunai. Bantuan Pangan Non Tunai adalah bantuan sosial pangan dalam 

be.ntuk non tunai dari pe.me.rintah yang dibe.rikan ke.pada Ke.luarga Pe.ne.rima 

Manfaat se.tiap bulannya me.lalui me.kanisme. akun e.le.ktronik yang digunakan 

hanya untuk me.mbe.li bahan pangan di pe.dagang bahan pangan E.-Warong 

(E.le.ktronik Warung Gotong Royong) dan RPK (Rumah Pangan Kita) yang 

be.ke.rjasama de.ngan Bank pe.nyalur (Pe.doman Pe.laksanaan BPNT). Bantuan 

Pangan Non Tunai ini be.rtujuan untuk me.ngurangi be.ban pe.nge.luaran KPM 

me.lalui pe.me.nuhan se.bagai ke.butuhan pangan, me.mbe.rikan nutrisi yang 

le.bih se.imbang ke.pada KPM, me.ningkatkan ke.te.patan sasaran dan waktu 

pe.ne.rimaan Bantuan Pangan bagi KPM, me.mbe.rikan le.bih banyak pilihan 

dan ke.ndali ke.pada KPM dalam me.me.nuhi ke.butuhan pangan dan 

me.ndorong pe.ncapaian Tujuan Pe.mbangunan Be.rke.lanjutan (CSR).
7
 

Ke.se.njangan sosial adalah suatu ke.adaan ke.tidakse.imbangan sosial yang 

ada dimasyarakat yang me.ngakibatkan adanya pe.rbe.daan yang me.ncolok 

antara masyarakat satu dan masyarakat yang lain, maka pe.me.rintah se.dang 

be.rupaya me.lakukan pe.nanggulangan ke.miskinan yang te.rjadi di ne.gara 

Indone.sia saat ini me.lalui be.be.rapa program yang dike.luarkan dan diatur ole.h 

                                                             
7
Eko Yudianto Yunus, “Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) Di Kecamatan Kanigaran 

Kota Probolinggo” reformasi, Volume 9,. No. 2., (2019) , hl. 138-152.  
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UndangUndang yaitu Undang-Undang Nomor 11 tahun 2009 Te.ntang 

ke.se.jahte.raan Sosial, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Te.ntang 

Pe.nanganan Fakir Miskin. Akan te.tapi dalam pe.ngimple.me.ntasiannya 

Undang-Undang te.rse.but pe.rlu di e.valuasi te.rkait de.ngan pe.laksanannya 

kare.na fe.nome.na yang ada banyak kita jumpai di ne.gara Indone.sia saat ini.
8
 

Faktor pe.nghambat dalam pe.laksanaan Program Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) di De.sa Rokan Koto Ruang yang di ide.ntifikasi me.lalui 

wawancara de.ngan kepala desa, te.rmasuk KPM (Ke.luarga Pe.ne.rima 

Manfaat) dan prangkat prangkatnya. Salah satu ke.ndala yang dise.butkan ole.h 

Masyarakat adalah saldo nol pada Kartu Kombo/ATM kartu penerima 

manfaat (KPM), yang me.nghambat pe.ne.rimaan bantuan se.suai waktu yang 

dite.ntukan. Informan MI me.nyoroti masalah se.pe.rti te.lur yang rusak yang 

dite.rima ole.h kartu penerima manfaat (KPM). Informan UT me.ngungkapkan 

bahwa be.ke.rja di ke.bun pada saat pe.nyaluran bantuan dapat me.nghambat 

pe.ne.rimaan, te.rutama jika kartu penerima manfaat (KPM) tidak be.rada di 

te.mpat saat pe.nyaluran.
9
 

Se.lain itu, ke.hilangan kartu keluarga sejahtera (KKS) atau Kartu 

Kombo/ATM juga me.njadi ke.ndala yang diungkapkan ole.h Masyarakat 

rokan koto ruang. Namun, dalam hal ke.te.patan waktu, program ini masih 

pe.rlu ditingkatkan. Be.rdasarkan indikator ke.te.patan waktu, kartu penerima 

manfaat (KPM) se.harusnya me.ne.rima bantuan se.suai waktu yang dite.tapkan, 

                                                             
8
 Anggita Nurafia, Rina Yulianti, Arenawati, „Implementasi Program Bantuan Pangan 

Non Tunai (Bpnt ) Di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok JAYA‟, Journal of Indonesian 

Public Administration and Governance Studies (JIPAGS), 4.2 (2020), h. 780-792. 
9
 Alexsusanto, kepada, wawancara, rokan koto ruang 10 setember 2024 
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yaitu se.tiap bulan di tanggal 10. Namun pada pe.laksanaannya pe.ne.ntuan 

waktu untuk me.ne.rima bantuan bahkan pe.ngambilan bantuan tidak se.lalu 

pada tanggal 10. Hal ini dise.babkan ole.h saldo bantuan yang ditukarkan di 

Age.n E.-Warong saldonya be.lum masuk.
10

 

E.konomi Islam me.nje.laskan bahwa tidak bole.h diantara se.sama saling 

me.makan harta de.ngan jalan yang batil dan dalam prinsip pe.ndistribusian 

yakni ke.adilan dan pe.me.rataan yang dapat me.nguntungkan se.mua be.lah 

pihak kare.na apabila te.rjadi ke.tidakadilan akan timbul masalah atau konflik 

antara individu dan sosial. Pe.nyaluran atau distribusi yang te.pat de.ngan 

me.me.nuhi ke.butuhan ke.lompok yang me.me.rlukan me.rupakan prinsip 

solidaritas dalam masyarakat se.hingga dapat me.mpe.rke.cil pe.luang 

ke.ce.mburuan dan ke.se.njangan sosial se.hingga dapat me.nciptakan ke.adaan 

yang damai dan te.nte.ram tanpa diskriminasi.
11

  

Untuk me.ncapai se.buah ke.se.jahte.raan dalam masyarakat dipe.rlukan 

ke.bijakan distribusi se.cara adil dan me.rata kare.na pe.me.rintah me.miliki 

tanggung jawab untuk me.me.nuhi ke.butuhan masyarakatnya, baik dasar/ 

prime.r (daruri), se.kunde.r (haji), maupun te.rsie.r (tahsini). Pe.me.rintah 

be.rpe.ran dalam me.wujudkan pe.rubahan sosial yang be.rlandaskan pada 

ke.adilan sosial bagi se.luruh rakyat Indone.sia se.hingga akan te.rcipta 

                                                             
10

 Johny Lumowa , Esther Litta Buntuang , jurnal Pelayanan Kesejahteraan Masyarakat 

Melalui Program Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) Di Desa Maliambao Kecamatan Likupang 

Barat , 9 , ( 2021 ) , h. 2 
11

 Rozalinda, Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 141 
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pe.ndistribusian yang adil bagi Masyarakat.
12

 Pe.tunjuk Te.knis Pe.nyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai Nomor 05/4/PE.R/HK.02.01/11/2019 dan 

Ke.luarga Pe.ne.rima Manfaat (KPM) pun juga te.lah me.rasakan hasil dari 

adanya program BPNT te.rse.but. Te.tapi te.rdapat pe.rmasalahan umum yang 

se.ring dijumpai salah satunya se.pe.rti tidak te.patnya pe.nggunaan dana 

bantuan yang dibe.rikan ke.pada Masyarakat.
13

 

Se .pe .rti firman allah QS. An-Nahl ayat 90 : 

 

حْسَانِ  الِْْ ََ َ يَأمُْشُ بِانْعَذْلِ 
انْبَغْيِ يعَِظكُُمْ نَعَهَّكُمْ انَِّ اّللّه ََ انْمُىْكَشِ  ََ ّ عَهِ انْفَحْشَاۤءِ  هٍ يىَْ ََ  ّ ايِْتَاۤئِ رِِ انْقشُْبه ََ

ن َْ  تزََكَّشُ

    

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat   :Artinya

(melakukan) kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
14
.kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran 

 

Tabel 1.1 

 Data Jumlah KPM BPNT Di Kecamatan Rokan 4 Koto, Dari 2018-2022 

No  Nama Desa Jumlah (penerima) 

1 Koto ruang 186 Orang 

2 Ke .lurahan rokan 96 Orang 

3 Rokan timur 78 Orang 

4 Sike .baujaya  82 Orang 

5 Lubuk be .ndahara 117 Orang 

6 Lubuk be .ndahara timur 161 Orang 

7 Lubuk be .tung 132 Orang 

                                                             
12

 Naerul Edwin Kiky Aprianto, “Kebijakan Distribusi Dalam Pembangunan Ekonomi 

Islam,” Jurnal Hukum Islam, 2017, 73–96. 
13

 Fauzi, H. M., Fitriyah, N. S. I., & Hidayat, E. R. (2023). Implementasi Kebijakan 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Di Desa Wringin Anom Kecamatan Panarukan 

Kabupaten Situbondo. CERMIN: Jurnal Penelitian, 7(2), 429-440. 
14

 Kemenag Ri, Al-qur‟an dan terjemahan, (Jakarta: Pustaka lajnah), h. 372. 
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8 Alahan  70 Orang 

9 Pe .mandang  146 Orang 

10 Tanjung me.dan 82 Orang 

Total 1.150 orang 

Sumber Data: Wawancara Dengan Kepala Bidang Dinas Sosial    

Dari data tabel 1.1 di atas bahwasanya jumlah kpm penerima bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) setiap desa Dimana terdapat beberapa yang di 

temui oleh peniliti yitu berupa ketidak tepatnya sasaran penerimaannya 

kepada Masyarakat yang miskin sehingga Masyarakat yang betul betul tidak 

mampu tidak menerima bantuan tersebut, begitu juga dengan penyalur karna 

tidak di lakukannya observasi terlebih dahulu terhadap Masyarakat Hal ini  

me.nye.babkan kurangnya informasi te.ntang Masyarakat yang mana saja wajib 

untuk menerima bantuan tersebut. 

Berdasarkan pantauan penulis terhadap jumlah kpm bantuan pangan non 

tuanai dari tahun 2018 sampai 2022 tersebut belum terdapat data yang akurat 

atau tepat sasaran dan harus dilakukan observasi terhadap masyarakt yang 

menerima bantuan tersebut dan begitu juga dari segi waktu penerima bantuan 

tersebut  harus di tepatkan lagi penerimaan nya yang telah di atur dari 

penyalur bantuan pangan non tunai (BPNT). 
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Tabel 1.2  

Berikut data anggaran dana KPM BPNT Desa Rokan Koto Ruang Dari 

Tahun 2018-2022 

Tahun Jumlah Per 3 bulan Pertahun 

2018 186 Rp. 200.000 37.200.000 

2019 186 Rp. 200.000 37.200.000 

2020 302 Rp. 200.000 60.000.000 

2021 302 Rp. 200.000 60.000.000 

2022 302 Rp. 200.000 60.000.000 

      Sumber Data: Wawancara Dengan Kepala Bidang  Dinas Sosial 

Dalam tabel 1.2 kita bisa melihat anggaran yang diterima oleh kpm 

perbulannya untuk membantu kebutuhan kehidupannya sehari hari walapun 

tidak sepenuhnya bercukupan. Penulis mendapatkan data agaran dana bantuan 

pangan non tunai (BPNT) tersebut dari hasil wawancara yang dilakukan 

penulis kepada ketua dinas sosial dan beserta prangkatnya, namun 

permasalahannya yaitu ketidak tepatnya sasaran kepada Masyarakat penerima 

batuan tersebut karna masih ada Sebagian Masyarakat yg bisa di bilang masih 

mampu penerimaan batuan tersebut, begitu juga dengan pencairan dana 

bantuan tersebut masih sering tidak tepat waktu yang di tentukan oleh petugas 

pencairannya dan begitu juga dalam pecairan masih terdapat saldo yang 

kosong di dalam kartu keluarga penerima manfaat (KPM) Masyarakat 

tersebut. 

Begitu juga dengan prose.s re.gistrasi masih kurang e.fe.ktif  yang te.ntu 

dapat be.rdampak langsung pada ke.be.rhasilan program bantuan pangan non 

tunai (BPNT) ke.de.pannya. Be.rdasarkan hasil wawancara prose.s re.gistrasi 
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keluarga penerima manfaat (KPM) dalam program bantuan pangan non tunai  

(BPNT) di De.sa Rokan Koto Ruang masih pe.rlu dibe.nahi. Tidak adanya 

sosialisasi te.rkait Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) atau Ke.luarga 

Pe.ne.rima manfaat (KPM) me.njadi faktor kurang e.fe.ktifnya prose.s re.gistrasi. 

Hal ini  me.nye.babkan kurangnya informasi te.ntang syarat dan prose.dur 

pe.ndaftaran yang dapat dilakukan ole.h Masyarakat. 

Maka dari itu pe.nulis te.rtarik me.ne.liti masalah ini, Se.bab dari itu pe.me.re.ntah 

me.mbe.rikan bantuan te.rse.but me.lalui dinas sosisal te.rse.but dibuat agar te.rjaganya 

ke.se.imbangan pe.re.konomian masyarakat dan tidak akan te.rjadi ketidak adilan dan 

pe.ningkatan ke.miskinan, berdasarkan observasi di lapangan Maka Pe.nulis te.rtarik 

untuk me.mbahas le.bih me.ndalam te.ntang bagaimana “PENGELOLAAN 

DISTRIBUSI BANTUAN PANGAN NON TUNAI (BPNT) DESA ROKAN KOTO 

RUANG MENURUT PRESPEKTIF EKONOMI SYARIAH” 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne.litian ini te.rarah maka pe.rlu adanya pe.mbatasan masalah yang 

di te.liti. Dalam hal ini pe.ne.liti me.lakukan Analisis Pengelolaan Distribusi 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Desa Rokan Koto Ruang Prespektif 

Ekonomi Syriah. 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam pe.ne.litian ini adalah: 

1. Bagaimana pe.nge.lolaan distribusi program bantuan pangan non tunai di  

Ke.camatan Rokan Koto Ruang 

2. Bagaimana pe.nge.lolaan distribusi program dana bantuan pangan non 
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tunai di  Ke.camatan Rokan Koto Ruang pe.rspe.ktif e.konomi syariah. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Untuk me.ngetahui pengelolaan distribusi Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) 

2. Untuk me.ngetahui program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) guna 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat di De.sa Koto Ruang pe.rspe.ktif 

E.konomi syariah 

E. Manfaat Penelitian 

1. Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan informasi yang be.rharga 

ke.pada le.mbaga pe.me.rintah di De.sa Rokan Koto Ruang dalam rangka 

me.ningkatkan dan me.nge.mbangkan program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) agar dapat me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat. 

2. Pe.ne.litian ini diharapkan agar masyarakat dapat me.nge.tahui ke.adaan 

se.be.narnya me.nge.nai pe.ne.rapan program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) dan pe.ngaruhnya te.rhadap tingkat ke.se.jahte.raan masyarakat di 

De.sa Rokan Koto Ruang.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Teori Pemberian Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)  

a. Pengertian Pemberian Bantuan Pangan Non Tunai 

Program Bantuan Pangan Non Tunai atau disingkat de.ngan 

istilah BPNT adalah bantuan sosial pangan yang disalurkan dalam 

be.ntuk non tunai dari pe.me.rintah ke.pada Ke.luarga Pe.ne.rima Manfaat 

(KPM) dimana kondisi sosial e.konominya be.rada 25% te.re.ndah di 

dae.rah pe.laksana. Dalam rangka me.ningkatkan ke .e.fe.ktivitasan dan 

ke.te.patan sasaran pe.nyaluran bantuan sosial se.rta untuk me.ndorong 

ke.uangan inklusi se.rta me.ningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

program agar le.bih dimudahkan dalam pe.ngontrolan me.mantau, dan 

me.ngurangi pe.nyimpangan. Program ini me.rupakan ke.bijakan dari 

Ke.me.nte.rian Sosial yang be.rpe.doman pada Pe.raturan Me.nte.ri Sosial 

Re.publik Indone.sia Nomor 20 Tahun 2019 te.ntang Pe.nyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai.
15

 

Ke.te.ntuan umum yang te.rdapat pada Pasal 1 Ayat (4) Pe.raturan 

Me.nte.ri Sosial Re.publik Indone.sia Nomor 20 Tahun 2019 te.ntang 

Pe.nyaluran Bantuan Pangan Non Tunai te.rtulis bahwa “Bantuan 

Pangan Non Tunai yang se.lanjutnya disingkat BPNT adalah bantuan 

sosial yang disalurkan se.cara nontunai dari pe.me.rintah yang dibe.rikan 

                                                             
15

 Wiwit, Dkk, “Minitoring dan Evaluasi Kebijakan Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) Dalam Penanggulangan Kemiskinan di Kota Batu”dalm Ilmu Pemerintahan, volume, 13, 

No. 1., (2020), h. 5. 
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ke.pada Ke.luarga Pe.ne.rima Manfaat (KPM) se.tiap bulannya me.lalui 

uang e.le.ktronik se.lanjutnya digunakan untuk me.mbe.li bahan pangan 

yang te.lah dite.ntukkan di E.-Warong”.
16

 

BPNT ini se.tiap bulannya disalurkan de.ngan siste.m transfe.r 

ke.pada KPM se.be.sar Rp110.000,00 yang ke.mudian se.karang be.rubah 

me.njadi Rp200.000,00 me.lalui me.kanisme. uang e.le.ktronik yang ada 

dalam Kartu Ke.luarga Se.jahte.ra (KKS) dalam be.ntuk Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) dan hanya bisa digunakan untuk me.mbe.li bahan 

pangan be.rupa te.lur dan atau be.ras yang bisa dicairkan di E.-Warung 

atau age.n yang te.lah be.ke.rjasama de.ngan Bank Pe.nyalur, bantuan 

tidak bisa dicairkan dalam be.ntuk uang ataupun komoditi lain, te.tapi 

bantuan te.rse.but dapat digunakan kapanpun se.suai ke.butuhan KPM 

dan akan te.rakumulasi se.cara otomatis pada e.-walle.t apabila KPM 

me.miliki saldo sisa dan jumlah te.rse.but tidak akan hangus bila tidak 

digunakan pada bulan se.be.lumnya.
17

 

b. Bantuan Pangan Non Tunai 

Program Bantuan Pangan Non Tunai me.rupakan upaya 

me.re.formasi Program Subsidi Rastra yang dilaksanakan be.rdasarkan 

arahan Pre.side.n Re.publik Indone.sia untuk me.ningkatkan e.fe.ktifitas 

dan ke.te.patan sasaran program, se.rta untuk me.ndorong inklusi 

ke.uangan. Pe.nyaluran Bantuan Pangan se.cara Non Tunai dilaksanakan 

se.cara be.rtahap mulai tahun 2017 pada be.be.rapa dae.rah te.rpilih di 

                                                             
16

 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2019 tentang 

Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai. 
17

 Wiwit, dkk, Op, Cit, h. 5.  
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Indone.sia de.ngan akse.s dan fasilitas me.madai. Se.lain untuk 

me.mbe.rikan pilihan pangan yang le.bih luas, pe.nyaluran Bantuan 

Pangan se.cara Non Tunai me.lalui siste.m pe.rbankan juga dimaksudkan 

untuk me.ndukung pe.rilaku produktif masyarakat me.lalui fle.ksibilitas 

waktu pe.narikan bantuan dan akumulasi ase.t me.lalui ke.se.mpatan 

me.nabung. Pada akhirnya, pe.nyaluran Bantuan Pangan Non Tunai 

diharapkan me.mbe.ri dampak bagi pe.ningkatan ke.se.jahte.raan dan 

ke.mampuan e.konomi pe.ne.rima manfaat me.lalui akse.s yang le.bih luas 

te.rhadap layanan ke.uangan (Bappe.nas, 2017). 

Untuk me.wujudkan pe.laksanaan Bantuan Pangan Non Tunai 

yang se.jalan de.ngan tujuannya, maka disusun Pe.doman Pe.laksanaan 

yang me.nguraikan bisnis prose.s dan tahapan pe.laksanaan program, 

yang te.rdiri dari:  

1) Koordinasi Pe.rsiapan Pe.laksanaan 

2) Sosialisasi dan E.dukasi 

3) Pe.ndaftaran 

4) Pe.nyaluran dan Pe.manfaatan Bantuan; se.rta  

5) Pe.nge.ndalian dan Pe.ngaduan.
18

 

Pe.doman pe.laksanaan ini juga digunakan se.bagai tuntunan, 

arahan, atau rambu-rambu te.knis ole.h pe.laksana program, baik 

Pe.me.rintah Pusat, Pe.me.rintah Dae.rah, Bank Pe.nyalur Bantuan Pangan 

                                                             
18 Gultom, H., Kindangen, P., & Kawung, G. M. “Analisis Pengaruh Program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) DAN Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten Minahasa Tenggara”:. Jurnal Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah, No. 21., 

h. 39-53. 
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Non Tunai, e.-warong se.bagai age.n pe.nyalur bahan pangan, dan pihak 

te.rkait lainnya. Pe.doman Pe.laksanaan Bantuan Pangan Non Tunai 

disusun ole.h Ke.me.nte.rian/Le.mbaga Lintas Se.ktor te.rkait, yaitu 

Ke.me.nko Pe.mbangunan Manusia dan Ke.budayaan, Ke.me.nko 

Pe.re.konomian, BAPPE.NAS, Ke.me.nte.rian Ke.uangan, Ke.me.nte.rian 

Sosial, Ke.me.nte.rian Dalam Ne.ge.ri, TNP2K, dan Kantor Staf Pre.side.n. 

Untuk itu, dalam ke.se.mpatan ini, te.rimakasih yang se.be.sar-be.sarnya 

disampaikan ke.pada se.luruh pihak yang te.rlibat dalam Pe.doman 

Pe.laksanaan Bantuan Pangan Non Tunai ini. Be.sar harapan, kiranya 

Pe.doman Pe.laksanaan Bantuan Pangan Non Tunai ini dapat 

dipe.rgunakan de.ngan se.baik-baiknya se.rta dukungan dari be.rbagai 

pihak te.rkait untuk ke.lancaran program ini. Masukan, saran, dan kritik 

yang me.mbangun masih kami harapkan untuk pe.rbaikan dan 

pe.nye.mpurnaan pe.laksanaan Program Bantuan Pangan Non Tunai.
19

 

2. Kesejahteraan Masyarakat 

Me.nurut Se.n Pre.ssme.n yang dikutip dari Skripsi Rafika Pratiwi 

ke.se.jahte.raan masyarakat adalah jumlah dari pilihan yang dimiliki 

masyarakat dan ke.be.basan untuk me.milih diatara pilihan-pilihan te.rse.but 

dan akan me.maksimum apabila masyarakat dapat me.mbaca, makan dan 

me.mbe.rikan hak suaranya.
20

 Ke.se.jahte.raan sosial me.rupakan suatu 

ke.adaan te.rpe.nuhinya ke.butuhan hidup yang layak bagi masyarakat, 

                                                             
19

 Ibid., h. 13. 
20

 Rafika Pratiwi, Analisis Program Raskin Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Menurut Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat Penerima Raskin di Kecamatan 

Sukoharjo), skripsi (Lampung:Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Raden Intan, 2016), hlm. 22 
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se.hingga mampu me.nge.mbangkan diri dan dapat me.laksanakan fungsi 

sosialnya yang dapat dilakukan pe.me.rintah, pe.me.rintah dae.rah dan 

masyarakat dalam be.ntuk pe.layanan sosial yang me.liputi re.habilitasi 

sosial, jaminan sosial, pe.mbe.rdayaan sosial, dan pe.rlindungan sosial.
21

 

3. Dasar Hukum Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

a. Pe.raturan Pre.side.n Re.publik Indone.sia Nomor 63 Tahun 2017 te.ntang 

Pe.nyaluran Bantuan Sosial Se.cara Non Tunai. 

b. Pe.raturan Pre.side.n Re.publik Indone.sia Nomor 82 Tahun 2016 

te.ntangStrate.gi Nasional Ke.uangan Inklusif. 

c. Pe.raturan Me.nte.ri Ke.uangan Re.publik Indone.sia Nomor 

254/PMK.05/2015 te.ntang Be.lanja Bantuan Sosial pada Ke.me.nte.rian 

Ne.gara/Le.mbaga. 

d. Pe.raturan Me.nte.ri Ke.uangan Re.publik Indone.sia Nomor 

228/PMK.05/2016 te.ntang Pe.rubahan Atas Pe.raturan Me.nte.ri 

Ke.uangan Nomor 254/PMK.05/2015 te.ntang Be.lanja Bantuan Sosial 

pada Ke.me.nte.rian Ne.gara/Le.mbaga 

e. Pe.raturan Me.nte.ri Sosial Nomor 10 Tahun 2017 te.ntang Program 

Ke.luarga Harapan.
22

 

4. Prinsip Utama Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Prinsip utama program Bantuan Pangan Nnon Tunai (BPNT) adalah 

se.bagai be.rikut :mudah dijangkau dan digunakan ole.h Ke.luarga Pe.ne.rima 

Manfaat (KPM), me.mbe.rikan pilihan dan ke.ndali ke.pada Ke.luarga 

                                                             
21

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 pasal 1 dan 2 
22

 Ibid, hlm. 10- 12 



 

 

17 

Pe.ne.rima Manfaat (KPM) te.ntang kapan, be.rapa, je.nis, kualitas, dan harga 

bahan pangan (be.ras dan te.lur) se.rta te.mpat me.mbe.li se.suai de.ngan 

pre.fe.nsi (tidak diarahkan pada E.-Warong te.rte.ntu dan bahan pangan tidak 

dipake.tkan);me.ndorong usaha e.ce.ran rakyat untuk me.mpe.role.h pe.langgan 

dan pe.ningkatan pe.nghasilan de.ngan me.layani Ke.luarga Pe.ne.rimaManfaat 

(KPM), me.mbe.rikan akse.s jasa ke.uangan ke.pada usaha e.ce.ran rakyat dan 

ke.pada Ke.luarga Pe.ne.rima Manfaat (KPM), E.-Warong dapat me.mbe.li 

pasokan bahan pangan dari be.rbagai sumbe.r se.hingga te.rdapat ruang 

alte.rnatif pasokan yang le.bih optimal.
23

 

5. Dampak Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) bagi Masyarakat 

Miskin 

Dampak program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) me.rupakan 

salah satu upaya pe.me.rintah untuk me.mbantu me.ngurangi be.ban 

pe.nge.luaran pe.nduduk miskin. Me.lalui program te.rse.but maka diharapkan 

dapat me.mbe.rikan manfaat yang nyata dalam me.rubah pola pe.nge.luaran 

rumah tangga yakni de.ngan pe.ningkatan konsumsi pangannya. Pe.nyaluran 

ke.butuhan pangan be.rsubsidi bagi ke.lompok masyarakat be.rpe.ndapatan 

re.ndah yang be.rtujuan untuk me.ngurangi be.ban pe.nge.luaran para rumah 

te.ngga yang be.rhak me.ne.rima bantuan pangan non tunai (BPNT). Se.lain 

itu juga untuk me.ningkatkan akse.s masyarakat be.rpe.ndapatan re.ndah 

dalam pe.me.nuhan ke.butuhan pokok. Akan te.tapi de.ngan adanya Bantuan 

Pangan Non tunai (BPNT) ini banyak masyarakat yang me.rasa iri atau 

                                                             
23

 Tim Pengendali Pelaksanaan Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai, Pedoman, 

hlm. 10-12. 
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timbul rasa ke.ce.mburuan kare.na pe.nyaluran bantuan tidak te.pat sasaran.
24

 

6. Distribusi 

Distribusi be.rasal dari bahasa inggris distribution yang artinya 

pe.nyaluran. Se.dangkan me.nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia distribusi 

diartikan se.bagai pe.mbagian barang atau jasa ke.pada be.be.rapa orang atau 

te.mpat.
25

 Distribusi adalah suatu prose.s pe.nyaluran atau pe.nyampaian 

barang atau jasa dari produse.n ke. konsume.n dan para pe.makai. Dalam 

e.konomi konve.nsional distribusi diartikan de.ngan klasifikasi pe.mbayaran-

pe.mbayaran be.rupa se.wa, upah, bunga modal dan laba yang be.rhubungan 

de.ngan tugas-tugas yang dilaksanakan ole.h tanah, te.naga ke.rja, modal dan 

pe.ngusaha-pe.ngusaha.
26

 

a. Tujuan Distribusi dalam Islam 

1) Me.njamin me.me.nuhi ke.butuhan masyarakat. Ke.butuhan dasar 

masyarakat se.pe.rti ke.butuhan pada oksige.n, makanan dan 

minuman me.rupakan ke.butuhan prime.r yang harus dipe.nuhi dan 

kalau tidak akan te.rjadi ke.sulitan bahkan ke.matian. 

2) Me.mpe.rke.cil ke.tidaksamaan pe.ndapatan dan ke.kayaan dalam 

masyarakat. Apabila te.rjadi pe.rbe.daan E.konomi yang me.ncolok 

antara yang kaya dan miskin akan me.ngakibatkan adanya sifat 

saling be.nci yang pada akhirnya me.lahirkan sikap pe.rmusuhan dan 

                                                             
24

 Silvia Maulidina, “Analisis korelasi program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga miskin”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis , 

Universitas Pasundan Bandung, 2018), h. 6. 
25

 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, “Kamus Bahasa Indonesia,”(Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 359. 
26

 Idri, Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 128. 
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pe.rpe.cahan dalam masyarakat. Me.skipun de.mikian, islam 

me.ngakui adanya pe.rbe.daan jumlah harta antar individu dalam 

masyarakat. Kare.na itu ada yang kaya dan ada pula yang miskin, 

te.tapi jurang pe.mbe.da diantara me.re.ka tidak bole.h te.rlalu le.bar 

se.hingga me.ngakibatkan disinte.grasi sosial. 

3) Te.rbe.ntuknya solidaritas sosial dikalangan masyarakat. Tujuan 

distribusi adalah te.rpe.nuhinya ke.butuhan orang-orang yang kurang 

mampu se.hingga te.rcipta solidaritas didalam masyarakat muslim, 

te.rbe.ntuknya ikatan kasih sayang diantara individu dan ke.lompok 

dalam masyarakat, te.rkikis nya se.bab-se.bab ke.be.ncian dalam 

masyarakat yang dapat be.rdampak pada te.re.alisasi nya ke.amanan 

dan ke.te.ntraman masyarakat, se.rta te.rciptanya ke.adilan dalam 

distribusi yang me.ncangkup pe.ndistribusian sumbe.r-sumbe.r 

ke.kayaan.Prinsip-prinsip dari distribusi yaitu ke.adilan dan 

pe.me.rataan. Ke.adilan, me.rupakan kata sifat yang me.nunjukkan 

pe.rbuatan, pe.rlakuan, dan se.bagainya yang adil. Se.dangkan dalam 

Bahasa Arab, kata ke.adilan be.rasal dari kata „adala, yang didalam 

Al-Qur‟an te.rkadang dise.butkan dalam be.ntuk pe.rintah ataupun 

dalam be.ntuk kalimat be.rita. Kata „adl di dalam Al-Qur‟an 

me.miliki aspe.k dan obje.k yang be.ragam. Ke.be.ragaman te.rse.but 

me.ngakibatkan ke.ragaman makna „adl (ke.adilan).
27
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7. Tujuan dan Manfaat Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Be.rikut me.rupakan tujuan dari BPNT: 

a. Me.ngurangi be.ban pe.nge.luaran KPM me.lalui pe.me.nuhan ke.butuhan 

pangan 

b. Me.mbe.rikan nutrisi yang le.bih se.imbang ke.pada KPM 

c. Me.ningkatkan ke.te.patan sasaran dan waktu pe.ne.rimaanBantuan 

Pangan bagi KPM 

d. Me.mbe.rikan le.bih banyak pilihan dan ke.ndali ke.pada KPM dalam 

me.me.nuhi ke.butuhan pangan 

e. Me.ndorong pe.ncapaian Tujuan Pe.mbangunan Be.rke.lanjutan 

(Sustainable. De.ve.lopme.nt Goals/SDGs).
28

 

Program dari BPNT be.rtujuan untuk me.ngurangi be.ban pe.nge.luaran 

KPM dalam kate.gori masyarakat yang be.rpe.nghasilan re.ndah me.lalui 

pe.mbe.rian bantuan sosial pangan yaitu BPNT. Dalam se.buah ke.be.rhasilan 

program BPNT sangat dite.ntukan ole.h e.nam aspe.k (6T) yakni: te.pat 

sasaran, te.pat waktu, te.pat jumlah, te.pat harga, te.pat kualitas dan te.pat 

administrasinya. Dari ke. e.nam aspe.k te.rse.but sampai de.tik ini masih 

me.njadi pe.rmasalahan dalam pe.nyaluran bantuan sosial pangan, baik 

dalam be.ntuk program Bansos Rastra maupun BPNT.
29

 

Untuk me.nangani dan me.nye.le.saikan te.rkait 6T yang me.njadi 

pe.nye.bab. pe.rmasalahan pe.nyaluran bantuan pangan, maka sangat 

dipe.rlukan suatu Siste.m Pe.nge.lolaan Pe.ngaduan (SPP) yang diharapkan 
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agar dapat me.mbe.rikan akse.s partisipasi bagi masyarakat dalam rangka 

me.ndukung ke.be.rhasilan program ke.bijakan BPNT. SPP dibangun 

me.nggunakan aplikasi Layanan Penyampaian Pengaduan Dan Aspirasi 

Masyarakat Secara Online (LAPOR) yang me.ncakup saluran dalam 

jaringan yang be.rbe.ntuk pe.san singkat (SMS) dan we.bsite.. Se.dangkan 

saluran luar be.rupa tatap muka, surat, surat kabar, te.le.phon dan 

se.bagainya. Siste.m pe.nge.lolaan pe.ngaduan ini me.liputi pe.ne.rimaan dan 

pe.ndokume.ntasian masalah, fasilitas prose.s dalam pe.nye.le.saian 

masalah,dan pe.mantauan masalah hingga dinyatakan se.le.sai. Prinsip yang 

digunakan dalam pe.nge.lolaan pe.ngaduan Bansos pangan yaitu: 

a. Be.rsifat rahasia.Yang dimaksud disini yaitu ide.ntitas sipe.ngadu 

dirahasiakan ke.cuali pe.ngadu me.nghe.ndaki se.baliknya. 

b. Be.rje.njang Pe.ngaduan yang masukk ditangani ole.h pe.nge.lolaan 

pe.ngaduan Bansos Pangan pada je.njang yang dimana te.rjadinya 

pe.ristiwa te.rse.but. Apabila 

c. pe.ngaduan tidak be.rhasil maka pe.ngaduan te.rse.but akan dibawa ke. 

je.njang diatasnya. 

d. Transparansi. Se.bisa mungkin masyarakat harus dibe.ritahu dan 

dilibatkan dalam prose.s pe.nanganan pe.ngaduan. 

e. Profe.ssional Pe.nanganan pe.ngaduan harus se.suai de.ngan ruang 

lingkup kasusnya. 

f. Akun tabe.l Prose.s pe.nge.lolaan pe.ngaduan dan tindak lanjutnya harus 

dapat di pe.rtanggung jawabkan ke.pada masyarakat. 
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g. Obje.ktif  Pe.nanganan pe.ngaduan ditangani se.cara adil dan tidak akan 

me.mihak 

h. Ke.mudahan Siste.m pe.ngaduan dirancang untuk me.mudahkan 

masyarakat me.nyampaikan 

i. pe.ngaduan de.ngan me.nye.diakan be.rbagai me.dia dan saluran 

pe.ngaduan 

j. dise.tiap je.njang 

k. Ke.rjasamaSe.tiap ke.giatan pe.nanganan pe.ngaduan masyarakat harus di 

laksanakan de.ngan ke.rjasama yang baik antar pe.jabat yang be.rwe.nang 

dan be.rtanggung jawab dalam me.kanisme., tata ke.rja, dan prose.dur 

yang be.rlaku. 

l. Ce.pat dan akurat Se.tiap adanya pe.ngaduan maka harus ce.pat ditangani 

be.rdasarkan informasi yang akurat. 

m. Te.rcatat Se.mua pe.ngaduan wajib dicatat (se.cara e.le.ktronik) dan dapat 

dite.lusuri prose.s pe.nanganannya.
30

 

Unit pe.nge.lolaan ditingkat provinsi dan kabupate.n/kota me.njadi 

tanggung jawab ke.pala dae.rah, dalam hal ini dikoordinasikan ole.h tim 

koordinasi bantuan sosial pangan provinsi dan kabupate.n/kota. Unit 

pe.nge.lolaan pe.ngaduan ditingkat provinsi dan kabupate.n/kota me.libatkan 

yaitu: Dinas Sosial, Pe.rum Bulog dan Himpunan Bank Ne.gara (bank 

pe.nyalur). 

Adapun manfaat dari BPNT adalah se.bagai be.rikut: 
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a. Me.ningkatnya ke.tahanan pangan di tingkat KPM se.kaligus se.bagai 

me.kanisme. pe.rlindungan sosial dan pe.nanggulangan ke.miskinan 

b. Me.ningkatnya transaksi non tunai dalam age.nda Ge.rakan Nasional 

Non 

c. Tunai (GNNT) 

d. Me.ningkatnya akse.s masyarakat te.rhadap layanan ke.uangan se.hingga 

dapat 

e. me.ningkatkan ke.mampuan e.konomi yang se.jalan de.ngan Strate.gi 

Nasional 

f. Ke.uangan Inklusif (SNKI) 

g. Me.ningkatnya e.fisie.nsi pe.nyaluran bantuan social 

h. Me.ningkatnya pe.rtumbuhan e.konomi di dae.rah, te.rutama usaha mikro 

dan ke.cil di bidang pe.rdagangan.
31

 

8. Kriteria Bantuan Pangan Non Tunai BPNT 

Bank pe.nyalur me.ngide.ntifikasi age.n bank, pe.dang atau pihak lainnya 

untuk me.njadi E.-warong se.bagai pe.nyaluran BPNT de.ngan Krite.ria: 

a) Luas lantai tempat tinggal kurang dari 8 meter persegi untuk 

masing-masing anggota keluarga. 

b) Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah, bambu, 

kayu berkualitas rendah. 

c) Jenis dinding banguna tempat tinggal tersebut dari bamboo, 

rumbia, kayu berkualitas rendah. 
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d) Fasilitas jamban tidak ada atau ada tetapi dimiliki secara 

bersamasama dengan keluarga lain. 

e) Dalam setahun paling tidak hanya mampu membeli pakaian baru 

satu stel, tidak mampu membayar anggota keluarga berobat ke 

puskesmas atau piliklinik. 

f) .Pekerjaan utama kepala rumah tangga adalah petani dengan luas 

lahan setengah hektar, buruh tani, kuli bangunan, tukang batu, 

tukang becak, pemulung, atau pekerjaan informal lainnya dengan 

pendapatan maksinak Rp. 600.000 per bulan. 

g) Tidak memiliki harta senilai Rp 500.000 seperti tabungan, 

perhiasan emas, TV berwarna, ternak, sepeda motor 

(kredit/nonkredit), kapal motor, tanah, atau barang modal 

lainnya.
32

 

9. Analisis Distribusi Bantuan Pangan Non Tunai di DesaMagelung 

dalam Sistem Distribusi Ekonomi Islam 

Pe.mbagian bantuan sosial harus disalurkan se.cara adil. Adil 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sama berat,tidak berat 

sebelah,tidak memihak, berpihak pada yang benar dan tidak sewena - 

wena. 
33

Dalam konteks ekonomi bisa juga   diartikan   sebagai   

pengiriman   barang   dagangan   atau barang   dan   jasa   kepada   

konsumen   oleh   produsen   dan pemerintah.  Dalam  bahasa  Arab  kata  
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distribusi  disinonimkan dengan   katadulah. Secara   etimologi dulah 

berarti   terus berputar  atau  perpindahan  sesuatu  dari  satu  tempat  ke  

tempat lain.  Sedangkan  secara  terminologi  kata dulah berarti  suatu 

proses  perputaran  atau  peredaran  yang  bersifat  konstan  tanpa ada 

hambatan.
34

 

Dalam    Ekonomi    Kapitalis    distribusi    dilakukandengan  cara  

memberikan  kebebasan  memiliki  dan  kebebasanberusaha  bagi  semua  

individu  masyarakat.  Sehingga  setiap individu  masyarakat  bebas  

memperoleh  kekayaan  tanpa  adacampur   tangan   dari   pemerintah.   

Sedangkan   dalam   system ekonomi  sosialis,  negara  sebagai  peletak  

kebijakan  umum memenuhi  nilai  dasar  tafakul  (jaminan  sosial)  yaitu  

suatubentuk   kepedulian   pemerintah   kepada   masyarakat   

kurangmampu   dalam   menjamin   terpenuhinya   kebutuhan   pokok 

keluarga.
35

 

10. Mekanisme dalam Pemanfaatan BPNT 

Adapun me.kanisme.nya adalah se.bagai be.rikut: 

a. Datang. Ke.luarga Pe.ne.rima Manfaat (KPM) me.mbawa kartu kombo 

dan be.rhak me.milih E.-warong yang dike.he.ndaki dan be.rtanda khusus 

Non Tunai se.rta sudah be.ke.rja sama de.ngan Bank Pe.nyalur. 

b. Ce.k.Te.rle.bih dahulu lakukan pe.nge.ce.kan kuota bantuan pangan 
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me.lalui me.sin E.DC 

c. Pilih. Para KPM be.bas me.milih bahan pangan yang se.suai de.ngan 

jumlah se.suai ke.butuhan, me.lakukan pe.mbe.lian de.ngan me.masukkan 

nominal harga dan PIN pada E.DC bank. 

d. Te.rima. Para pe.ne.rima manfaat dapat me.ne.rima bahan pangan yang 

te.lah dibe.li se.rta me.nyimpan bukti transaksi se.te.lah be.rbe.lanja.
36

 

11. Proses Penyaluran bantuan pangan non tunai (BPNT) 

Pe.nyaluran BPNT dilaksanakan se.cara be.rtahap dimulai pada bulan 

Januari 2017 di be.be.rapa dae.rah te.rpilih yang me.miliki ke.siapan 

infrastruktur pe.mbayaran dan jaringan te.le.komunikasi, ke.siapan pasokan 

bahan pangan, se.rta dukungan Pe.me.rintah Dae.rah. 

Adapun indikator dalam pe.nyaluran BPNT antara lain me.kanisme. 

pe.laksanaan dan ke.siapan te.knologi. Me.kanisme. pe.nyaluran BPNT dapat 

dilakukan de.ngan be.be.rapa tahapan yaitu : 

a. Re.gistrasi/ pe.mbukaan re.ke.ning. 

b. E.dukasi dan sosialisasi. 

c. Pe.nyaluran. 

d. Pe.mbe.lian barang. 

Pe.nyaluran BPNT dilakukan me.lalui jaringan siste.m pe.mbayaran 

e.le.ktronik inte.rope.rabilitas dan inte.rkone.ksi yang me.libatkan Bank 

Pe.nyalur, Prinsipal, dan Pe.rusahaan Switching. KPM dapat me.nukarkan 

Bansos pangan BPNT me.re.ka de.ngan bahan pangan me.lalui e.-warong, 
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yaitu pasar tradisional, warung, toko ke.lontong, e.-Warong KUBE., 

Warung De.sa, Rumah Pangan Kita (RPK), Age.n Laku Pandai, Age.n 

Layanan Ke.uangan Digital (LKD) yang me.njual bahan pangan, atau usaha 

e.ce.ran lainnya. Pe.ne.rima Manfaat Bantuan Pangan Non Tunai adalah 

Ke.luarga, yang se.lanjutnya dise.but Ke.luarga Pe.ne.rima Manfaat (KPM) 

Bantuan Pangan Non Tunai. Pada tahun 2017.
37

 

Pe.nyaluran BPNT te.rdiri dari 2 (dua) tahap, yaitu Transfe.r Dana 

Bantuan Pangan, dan Notifikasi ke.pada KPM. Transfe.r Dana Bantuan 

Pangan te.rdiri dari : Pe.rtama, Bank Pe.nyalur me.mbukakan Akun 

E.le.ktronik Bantuan Pangan untuk masing-masing KPM be.rdasarkan 

DPM-1 Pe.rubahan yang dite.rima dari Ke.me.nte.rian Sosial. Ke.dua, 

Pe.mindah bukuan Dana Bantuan Pangan dari re.ke.ning Ke.me.nte.rian Sosial 

pada Bank Pe.nyalur ke. Akun E.le.ktronik Bantuan Pangan KPM dilakukan 

30 (tiga puluh) hari kale.nde.r se.jak dana ditransfe.r dari Kas Ne.gara ke. 

re.ke.ning Ke.me.nte.rian Sosial di Bank Pe.nyalur. Ke.tiga, Transfe.r dana 

bantuan pangan ke. Akun E.le.ktronik Bantuan Pangan KPM tidak 

dike.nakan biaya administrasi. Ke.e.mpat, Aktivasi dilakukan me.lalui 

syste.m Bank pada hari yang sama de.ngan transfe.r dana bantuan pangan ke. 

Akun E.le.ktronik Bantuan Pangan KPM. 

Se.dangkan Notifikasi ke.pada KPM te.rdiri dari Pe.rtama, Bank 

Pe.nyalurme.mbe.rikan notifikasi dana Bantuan Pangan yang sudah 

ditransfe.r ke. Akun E.le.ktronik Bantuan Pangan KPM antara lain dapat 

                                                             
37

 Ibid, hlm. 10 



 

 

28 

be.rupa SMS ke. nomor Ponse.l KPM atau be.ke.rjasama de.ngan Pe.me.rintah 

Dae.rah untuk me.nginformasikan ke. KPM hal-hal te.rkait Bantuan Pangan 

Non Tunai. Ke.dua, Notifikasi se.bagaimana dimaksud pada poin di atas 

se.kurang-kurangnya me.liputi informasi bahwa transfe.r dana Bantuan 

Pangan ke. re.ke.ning KPM sudah dilakukan se.rta jumlah dana Bantuan 

Pangan te.rse.but. Ke.tiga, Biaya notifikasi me.njadi tanggung jawab Bank 

Pe.nyalur dan tidak me.motong be.saran Bantuan Pangan.Ke.e.mpat, 

Pe.mbe.lian Bahan Pangan ole.h KPM pada e.-warong.
38

 Me.ne.rima dan 

me.nangani pe.ngaduan dari masyarakat, se.rta me.laporkan hasilnya ke.pada 

tim koordinasi bantuan sosial pangan tingkat pusat. Adapun fungsi dari 

tim koordinasi bantuan sosial ini adalah se.bagai be.rikut: 

a. Me.lakukan koordinasi pe.re.ncanaan dan pe.nganggaran program 

bantuan sosial pangan. 

b. Me.lakukan koordinasi pe.ne.tapan program bantuan BPNT dan 

me.nyiapkan data calon KPM program te.rse.but se.rta me.ndistribusi 

ke.pada dae.rah. 

c. Me.mbe.rikan fasilitas lintas pe.laku sosialisasi program bantuan social 

pangan ini ke.padan tim koordinasi BPNT ditingkat provinsi, 

kabupate.n/kota, camat, ke.pala de.sa/lurah/nama lainnya. 

d. Me.mbe.r pe.mbinaan te.rhadap pe.laksanaan tugas dan fungsi tim 

koordinasi bantuan sosial pangan provinsi. 

e. Me.mastikan Bank pe.nyalur se.suai de.ngan ke.te.ntuan yang te.lah 
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dite.tapkan. 

f. Me.lakukan koordinasi de.ngan se.cre.tariat tim pe.nge.ndali pe.laksanaan 

pe.nyaluran bantuan sosial se.cara non tunai, bank pe.nyalur atau 

pe.nye.diaan bansos Rastra, tim koordinasi bantuan sosial pangan 

tingkat 33 kabupate.n/kota dan pe.ndamping sosial bantuan sosial 

pangan, dalam pe.laksanaan program BPNT. 

g. Me.mantau dalam pe.laksanaan e.valuasi program bantuan sosial pangan 

di provisi dan kabupate.n/kota : 

1) Koordinator Dae.rah Kabupate.n/kota 

Koordinator dae.rah kabupate.n/kota me.rupakan pe.tugas yang 

be.rada didae.rah kabupate.n/kota yang dite.tapkan ole.h dire.ktur yang 

me.nangani pe.laksanaan BPNT se.suai de.ngan wilayah ke.rja yang 

be.rlaku kuasa pe.ngguna anggaran dan be.rtugas me.ngoordinasikan 

pe.ndamping sosial bantuan sosial pangan dalam wilayah dae.rah 

kabupate.n/kota. 

2) Koordinator ke.camatan. 

Tim koordinasi bantuan sosial pangan ditingkat kabupate.n 

dite.tapkan ole.h camat dam me.miliki struktur yaitu: 

a) Pe.nanggungjawab (camat) 

b) Ke.tua 

c) Se.kre.taris me.rangkap anggota 

d) Anggota 

h. Pe.ndamping Sosial Bantuan Sosial Pangan. 
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Pe.ndamping sosial te.rdiri atas : 

1) Te.naga Ke.se.jahte.raan Sosial Ke.camatan (TKSK) atau pe.ndamping 

sosial lainnya untuk KPM BPNT non KPM Program Ke.luarga 

Harapan. 

2) Pe.ndamping Sosial Program Ke.luarga Harapan (Pe.ndamping 

PKH) untuk KPM BPNT yang me.njadi KPM Program Ke.luarga 

Harapan. Pe.ndampingan sosial bantuan sosial pangan dite.tapkan 

ole.h dire.ktur yang me.nangani pe.laksanaan BPNT se.suai de.ngan 

wilayah ke.rja se.laku kuasa pe.ngguna anggaran dan be.rtugas 

dike.camatan dan me.laksanakan pe.ndampingan te.rhadap KPM 

BPNT dalam pe.nyaluran dan pe.manfaatan BPNT. Pe.ndamping 

te.rhadap KPM BPNT ole.h pe.ndamping sosial bantuan sosial 

pangan dalam pe.nyaluran dan pe.manfaatan BPNT dilakukan 

de.ngan cara : 

a) Me.lakukan koordinasi de.ngan Dinas Sosial dae.rah kabupate.n/ 

kota, camat dan ke.pala de.sa/lurah/nama lain me.nge.nai 

pe.laksanaan pe.nyaluran BPNT. 

b) Me.mbantu Dinas Sosial dae.rah kabupate.n/kota me.le.ngkapi 

data KPM BPNT untuk me.lakukan pe.nggantian KPM BPNT. 

c) Me.mbangun Dinas Sosial dae.rah kabupate.n/kota dan ke.pala 

de.sa/lurah/nama lain dalam me.mbuat jadwal distribusi BPNT.
39
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12. Menurut Pandangan Islam 

Konse.p islam te.ntang jaminan sosial be.rasal dari ayat-ayat Al-Quran 

dan  Hadits yang me.nyuruh kaum muslimin me.nolong saudara se.agama 

me.re.ka yang fakir dan miskin, yang tidak mampu me.me.nuhi ke.butuhan 

dasar hidupnya. Se.bagaimana dalam surat Al Hasyr : 7 se.bagai be.rikut: 

 

لِ  ُْ سُ نِهشَّ ََ  ًِ
ِ فَههِّه ٌْمِ انْقشُه ًٖ مِهْ اَ نِ ُْ ّ سَسُ ُ عَهه

بِيمِِْۙ  مَآ افََاۤءَ اّللّه ابْهِ انسَّ ََ كِيْهِ  انْمَسه ََ  ّ مه انْيَته ََ  ّ نزِِِ انْقشُْبه ََ

ىكُمْ عَىًُْ  هٍ مَا وَ ََ يُ  َْ لُ فَخُزُ ُْ سُ ىكُمُ انشَّ ته مَآ اه ََ نَةً ۢ بيَْهَ الْْغَْىِيَاۤءِ مِىْكُمْْۗ  َْ نَ دُ ُْ َْۗ انَِّ كَيْ لَْ يكَُ
اتَّقُُا اّللّه ََ اِۚ  ُْ فاَوْتٍَُ

َ شَذِيْذُ انْعِ 
 قَابِِۘ ۝اّللّه

 

Artinya: “Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang 

dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk be 

berapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak 

yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 

(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-

orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu terimalah. Apa yang dilarang.
40

” 

 

 

Kesejahteraan dalam ekonomi islam adalah kesejahteraan secara 

menyeluruh, yaitu kesejahteraan secara material maupun secara spiritual. 

Konsep kesejahteraan dalam ekonomi islam tidak hanya diukur 

berdasarkan nilai ekonomi saja, tetapi juga mencakup nilai moral, 

spiritual, dan juga nilai sosial. Sehingga kesejahteraan berdasarkan islam 

mempunyai konsep yang lebih mendalam. Islam mengakui kesejahteraan 

individu dan kesejahteraan social masyarakat yang saling melengkapi satu 

dengan yang lain, bukannya saling bersaing dan bertentangan antar 
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mereka. Bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai-nilai 

dasar dalam ekonomi yakni: 

Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 

keberanian dan konsisten pada kebenaran. Pertanggungjawaban, untuk 

memakmurkan bumi dan alam semesta sebagai tugas seorang khalifah. 

Setiap pelaku ekonomi memliki tanggung jawab untuk berprilaku ekonomi 

yang benar, amanah dalam mewujudkan kemaslahatan. Juga memiliki 

tanggung jawab untukmeningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

umum bukan kesejahteraan pribadi atau kelompok tertentu saja. Tafakul 

(Jaminan Sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakatkan akan mendorong 

terciptanya hubungan yang baik diantara individu dan masyarakat, karena 

Islam tidak hanya mengajarkan hubungan vertical, namun juga 

menempatkan hubungan horizontal ini secara seimbang. Imam Ghazali 

mendefinisikan aspek dari fungsi kesejahteraan sosialnya dalam rangka 

sebuah hirarki utilitas individu dan sosial yang tripartite meliputi 

kebutuhan pokok (dharuriyat), kesenangan atau kenyamanan (hajiyat), dan 

kemewahan (tahsiniyat).
41

 

13. Mekanisme Pelaksanaan Program Bantuan Pangan non Tunai 

(BPNT) 

a. Persiapan Program 

Prose.s pe.rsiapan me.rupakan tahap awal ke.giatan se.te.lah 

Ke.me.nte.rian Sosial me.ne.tapkan bank pe.nyalur bantuan pangan non 
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Diah Mukminatul Hasimi, “Analisis Program Bantuan Pangan Non Tunai (Bpnt) Guna 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam” dalam Manajemen 

Bisnis Islam, volume 2., no. 1., (2020), h. 81-84 
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tunai. 

1) Koordinasi Pe.laksanaan di Tingkat Pe.me.rintah Pusat  

Koordinasi di tingkat pe.me.rintah pusat dilakukan antara 

ke.me.nte.rian/e.mabaga pe.laksana program de.ngan le.mbaga te.rkait. 

Koordinasi dilakukan ole.h Ke.me.nte.rian Sosial se.bagai Pe.ngguna 

Anggaran Program Bantuan Pangan Non Tunai, Ke.me.nko PMK 

se.laku Ke.tua Tim Koordinasi Rastra dan Bantuan Pangan Non 

Tunai, Bappe.nas, Kantor Staf Pre.side.n (KSP), Se.ke.rtariat Tim 

Nasional Pe.rce.patan Pe.nanggulanga Ke.miskinan (TNP2K), 

Otoritas Jasa Ke.uangan (OJK), Bank Indone.sia (BI), dan se.jumlah 

K/L lain. Koordinasi de.ngan ke.me.nte.rian le.mbaga dilakukan untuk 

me.mpe.role.h masukan dan arahan te.rkait de.ngan pe.laksanaan 

program. Koordinasi juga dilakukan untuk me.mastikan basis 

hukum, me.kanisme. pe.laksanaan di lapangan, se.rta be.rbagai 

prose.dur administrasi lainnya.Koordinasi pada tingkat pe.me.rintah 

pusat de.ngan bank pe.nyalur dilakukan untuk hal-hal se.bagai 

be.rikut: 

a) Me.nye.pakati me.kanisme. pe.nyaluran bantuan pangan non tunai. 

b) Me.lakukan pe.me.taan risiko dan tantangan yang akan dihadapi 

dalam  

c) Pe.laksanaan se.rta me.ne.ntukan pote.nsi solusinya. 

d) Me.mastikan ke.cukupan jumlah dan se.baran lokasi e.-warong 

de.ngan je.nis usaha yang be.ragam. 
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2) Koordinasi Pe.laksanaan di Tingkat Pe.me.rintah Kota 

Pe.me.rintah kota me.lakukan koordinasi se.cara be.rje.njang 

de.ngan ke.camatan dan ke.lurahan untuk se.luruh aspe.k pe.laksanaan 

program, mulai dari pe.rsiapan APBD untuk ke.giatan sosialisasi 

dan pe.ndaftaran pe.se.rta hingga pe.nanganan pe.ngaduan 

masyarakat. Pe.me.rintah Kota me.lakukan koordinasi de.ngan bank 

pe.nyalur untuk me.nyusun jadwal pe.ndaftaran pe.se.rta di masing-

masing ke.lurahan se.rta me.mastikan ke.te.rlibatan pe.tugas ke.lurahan 

dalam prose.s te.rse.but Pe.me.rintah kota me.mbe.rikan dukungan 

sarana dan prasarana, sosialisasi, ke.mudahan pe.rizinan, ke.ringanan 

biaya, pe.mbe.basan atau ke.ringanan biaya pe.rizinan se.rta fasilitas 

pe.rpajakan ke.pada e.-warong se.suai de.ngan ke.te.ntuan pe.raturan 

pe.rundang-undangan. 

Pe.me.rintah kota dapat me.ngusulkan ke.pada bank pe.nyalur 

pe.dagang-pe.dagang yang biasa didatangi ole.h anggota masyarakat 

untuk me.njadi e.-warong yang be.ke.rjasama de.ngan bank pe.nyalur. 

Pe.laksanaan program bantuan pangan non tunai (BPNT) 

me.rupakan Tim koordinasi rastra yang didukung ole.h koordinator 

kota PKH (Korkot PKH) dan te.naga ke.se.jahte.raan sosial 

ke.camatan (TKSK) di bawah pe.mbinaan Dinas Sosial yang 

be.rpe.ran dalam me.lakukan pe.ndampingan program bantuan 

pangan non tunai (BPNT) di tingkat kota, ke.camatan dan  
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ke.lurahan.
42

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 
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Dini, A.R. (Efektivitas pelaksanaan Program BantuanP angan Non Tunai (BPNT)” 

(2019), h. 54-55 

No Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan  

1 Benny 

Rachman, 

Adang 

Agustian, 

Wahyudi.  

Efektivitas 

Dan 

Perspektif 

Pelaksanaan 

Program 

Beras 

Sejahtera 

(Rastra) Dan 

Bantuan 

Pangan Non 

Tunai (BPNT) 

jenis 

penelitian 

inu kuantitatif, 

efektivitas 

pelaksanaan 

rastra dan 

BPNT (aspek 

6T: tepat 

sasaran, tepat 

jumlah, tepat 

harga, tepat 

waktu, tepat 

kualitas, dan 

tepat 

administrasi) 

dan 

merumuskan 

saran 

kebijakan 

perbaikan 

pelaksanaan 

rastra dan 

BPNT 

Penelitian 

tersebut sama -

sama meneliti 

tetang pada 

ketetapan 

sarannya 

pelaksanaan 

pada bantuan 

BPNT. 

Terdapat pada 

judul tidak sama 

dengan yang akan 

penulis teliti, 

karna junal itu 

mendekiti tentang  

Perspektif 

Pelaksanaan 

Program Beras 

Sejahtera (Rastra) 

Dan Bantuan 

Pangan Non Tunai 

(BPNT), 

sedangkan penulis 

akan meneliti 

tentang, 

pengelolaan 

distribusi BPNT  
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2. Kuni Nabila, 

Pudjo 

Suharso, 

Wiwin 

Hartanto,  

pe.ne.litian 

me.nunjukkan 

bahwa 

imple.me.ntasi 

program 

BPNT di De.sa 

Pale.ran 

Ke.camatan 

Umbulsari 

Kabupate .n 

Je.mbe.r be .lum 

se .suai de.ngan 

buku 

pe .doman 

BPNT 2018 

se .bagai 

pe .doman 

dalam 

pe .laksanaan 

pe.ne.litian 

me.nunjukkan 

bahwa 

imple.me.ntasi 

program 

BPNT di De.sa 

Pale.ran 

Ke.camatan 

Umbulsari 

Kabupate.n 

Je.mbe.r be.lum 

se.suai de.ngan 

buku 

pe.doman 

BPNT 2018 

se.bagai 

pe.doman 

dalam 

pe.laksanaan 

program, 

de.ngan 

be.be.rapa 

tahap, 

sosialisasi, 

Yitu penelitian 

tersebut juga 

meneliti 

tentang 

pelaksanaan 

program BPNT. 

Yitu terdapat pada 

judul dan tempat 

penelitan itu 

dilakukan. 
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program, 

de .ngan 

be .be.rapa 

tahap, 

sosialisasi,  

re .gistrasi, 

pe .nyaluran 

dan 

pe .mbayaran. 

3. Ika Surya 

Kharismawati,  

Imple .me.ntasi 

Bantuan 

Pangan Non-

Tunai (BPNT) 

Me .lalui E.-

Warung Di 

Ke .lurahan 

Sidose .rmo 

Ke .camatan 

Wonocolo 

Kota 

Surabaya   

Pe .ne .litianme.n 

unjukkan 

bahwa ukuran 

dan tujuan 

ke.bijakan 

be.lum 

te.rcapai 

se.cara 

maksimal 

kare.na 

te.rdapat 

masalah pada 

me.sin E.DC 

se.hingga 

dapat 

me.nghambat 

pe.nyaluran 

bantuan. 

Sumbe.r daya 

manusia, 

finansial dan 

dana  yang 

te.rse.dia cukup 

untuk 

me.ndukung 

imple.me.ntasi 

program. 

Karakte.ristik 

age.n 

pe.laksana 

masih ada 

yang be.rsikap 

tidak ramah 

se.hingga tidak 

me.ne.rapkan 

sikap 

pe.layanan 

Penelitian 

tersebut juga 

menyinggung 

tentang 

permasalahan 

penyaluran 

BPNT tersebut, 

sedangkan 

penelitan yang 

penulis teliti 

juga 

menyinggung 

tentang 

penyaluran 

BPNT tersebut. 

Yaitu terdapat 

pada judul dan 

tempat penelitian 

dan isi yang 

sebagaian ada yg 

berbeda sama 

penulis. 
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publik yang 

baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif yang 

bersifat Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sugiyono 

ialah terdiri dari reduksi data yaitu merangkum hal-hal pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian penyajian data yaitu 

menyajikan data dengan kalimat yang singkat atau uraian yang singkat dan 

jelas, dan yang terakhir penarikan kesimpulan yaitu menarik kesimpulan dari 

masing-masing data. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian ini be.rlokasi di de.sa Rokan Koto Ruang, Ke.camatan Rokan 4 

koto, Rohul. Pe.ne.litian ini dilakukan pada bulan Fe.bruari 2024, dan sampai 

de.ngan se.le.sai dilakukannya penelitian ini oleh penulis. 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari sumbernya, 

melalui observasi atau wawancara dengan sumber informasi terpilih yang 

sesuai dengan penelitian yang di maksud. Data primer dalam penelitian 

ini melalui wawancara kepada pengurus desa, kepala bidang dinas sosial, 

dan Masyarakat desa yang terkait. 

2. Data skunder 

Data sekunder adalah data yang secara lansung diperoleh dari sumbernya 

atau         data pendukung atau lengkap dalam penelitian, melalui 

dokumen-dokumen atau catatan tertulis. Data yang tertulis yang 

bersumber pada dokumen. Sehingga disebut data documenter, yaitu data 

atau gambar tentang Lokasi penelitian, yang meliputi keadaan geografi, 

ekonomi dan sosial budaya. Data skunder dari penelitian ini adalah 

berkaitan dengan kondisi demografi desa terbaru Panjang, kondisi 

ekonomi desa,serta dokumen dokument BPNT yang tersedia sebagai data 

pendukung.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang menjadi narasumber atau 

sumber data dalam penelitian ini, yaitu Penerima manfaat program BPNT 

(Keluarga Penerima Manfaat atau KPM), Perangkat Desa Rokan Koto 

Ruang, dan Pihak dinas sosial yang terkait dalam penyaluran program 
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BPNT. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang menjadi fokus kajian yaitu, 

Pengelolaan distribusi dana Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di Desa 

Rokan Koto Ruang, Kesesuaian pelaksanaan program BPNT dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah, termasuk aspek keadilan, transparansi, 

dan kepastian hak. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Te.knik pe.ngumpulan data adalah cara me.mpe.role.h data yang dibutuhkan 

dalam me.nunjang pe.mbahasan pe.nulisan ini, maka pe.nulis me.nggunakan 

prose.dur pe.ngumpulan data se.bagai be.rikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi (pengamatan) yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian dan melakukan 

pengamatan mengenai keadaan yang sebenarnya yang terjadi di 

Masyarakat secara obyektif. 

 Setelah peneliti amati, ternyata masih ada Masyarakat yang tidak 

mampu dan tidak mendapat bantuan pangan non tunai (BPNT) sehingga 

menimbulkan sikap cemburu antar sesama masyarakat atas ketidak adilan 

perhatian pemerintah kepada seluruh masyarakatnya. 

2. Dokumentasi.  

Metode dokumentasi yaitu metode yang mempelajari bahan-bahan 

bacaan atau dokumen-dokumen yang ada dan berhubungan dengan 
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penelitian seperti data monografi desa rokan koto ruang, dan data 

Masyarakat yang mendapatkan bantuan bantuan pangan non tuanai 

(BPNT).   

3. Metode wawancara 

Wawancara merupakan salah satu Teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara  (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara (interviwer), dan sumber informasi atau orang yang di 

wawancara (interviewee) melalui komunikasi langsung anatara peneliti, 

dan narasumber yang terkait pada bantuan pangan non tunai (BPNT), 

begitu juga dengan penyalur bantuan pangan non tunai (BPNT) tersebut. 

Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat 

dalam penelitian. Kemudian peneliti akan mengajukan beberapa 

pertanyaan mengenai pengelolaan dan distribusi dana bantuan pangan non 

tuani (BPNT). 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah me.tode. de.skriptif analitik, yaitu 

me.nde.skripsikan data yang dikumpulkan be.rupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Data yang be.rasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, 

dokume.n, dan se.bagainya, ke.mudian dide.skripsikan se.hingga dapat 
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me.mbe.rikan ke.je.lasan te.rhadap ke.nyataan atau re.alitas.
43

 Analisis data dalam 

pe.ne.litian kualitatif dilakukan se.jak se.be.lum me.masuki lapangan, se.lama di 

lapangan dan se.te.lah se.le.sai di lapangan. 

Analisis data ve.rsi Mile.s dan Hube.rman, bahwa ada tiga alur ke.giatan, 

yaitu re.duksi data, pe.nyajian data, se.rta pe.narikan ke.simpulan atau ve.rifikasi, 

yaitu:
44

 

1. Reduksi Data 

Proses penyaringan, pengelompokan, dan penyederhanaan informasi 

yang dikumpulkan dari berbagai sumber menjadi data yang lebih terfokus 

dan relevan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian mengenai 

pengelolaan distribusi dana bantuan program non-tunai di Desa Rokan 

Koto Ruang menurut perspektif ekonomi syariah, reduksi data sangat 

penting untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan dapat mengarah 

pada pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana dana tersebut 

dikelola secara efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah.. 

Reduksi data dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk fokus 

pada elemen-elemen yang paling relevan dengan prinsip ekonomi syariah 

dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai keefektifan serta 

kepatuhan terhadap syariat dalam pengelolaan dana bantuan. 

2. Penyajian Data 

Pe.nyajian data adalah se.kumpulan informasi te.rsusun yang me.mbe.ri 
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 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 

hlm.66 
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 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), hlm. 147-151 
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ke.mungkinan adanya pe.narikan ke.simpulan dan pe.ngambilan tindakan. 

Pe.nyajian data be.rbe.ntuk te.ks naratif diubah me.njadi be.rbagai be.ntuk 

je.nis matriks, grafiks (grafik atau grafis), jaringan dan bagan. Se.muanya 

dirancang guna me.nggabungkan informasi yang te.rsusun dalam suatu 

be.ntuk yang padu dan mudah diraih se.hingga pe.ne.liti dapat me.nge.tahui 

apa yang te.rjadi untuk me.narik ke.simpulan. Pe.nyajian data me.rupakan 

bagian dari prose.s analisis. 

3. Menarik kesimpulan/ Verifikasi 

Se.te.lah data disajikan dalam rangkaian analisis data, maka prose.s 

se.lanjutnya adalah pe.narikan ke.simpulan atau ve.rifikasi data. Prose.s 

ve.rifikasi dalam hal ini adalah tinjauan ulang te.rhadap catatan lapangan, 

tukar pikiran de.ngan te.man se.jawat untuk me.nge.mbangkan “ke.se.pakatan 

inte.rsubje.ktifitas”. Jadi se.tiap makna budaya yang muncul diuji 

ke.be.narannya, ke.kokohonnya dan ke.cocokanya. 

G. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah ke.se.luruhan obje.k/subje.k pe.ne.litian yang dapat me.njadi 

sumbe.r data pe.ne.litian yang me.mpunyai kualitas dan karakte.ristik. 

Adanyapun data bantuan pangan non tunai (BPNT), yaitu kepala desa dan 

prangkatnya, kepala bidang dinas sosial dan prangkatnya, dan juga 

masyarakat yang dijadikan se.bagai populasi, be.rjumlah 25 orang me.liputi 

ke.tua be.ntuan pangan non tunai beserta prangkatnya (BPNT) dan 

prangkatnya 3 orang, ke.pala de.sa be.se.rta prangkatnya 2 orang, dan 

Masyarakat penerima bpnt 20 orang. 
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H. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Keadaan  Geografis  Desa  Rokan Koto Ruang 

Wilayah De.sa Rokan Koto Ruang se.be.lum dime.karkan me.njadi De.sa 

de.fe.nitif me.rupakan wilayah ke.ne.ge.rian rokan yang dipimpin ole.h se.orang 

Wali Nagari,  se.suai de.ngan pe.rke.mbangan be.rubah status me.njadi 

Ke.lurahan Rokan dipimpin ole.h se.orang Lurah. Se.iring de.ngan 

pe.rke.mbangan zaman se.rta makin be.rtambahnya jumlah pe.nduduk dan 

luasnya wilayah Ke.lurahan Rokan se.hingga munculnya inisiatif be.be.rapa 

ke.lompok masyarakat untuk me.me.karkan wilayah ke.lurahan me.njadi 

be.be.rapa De.sa de.fe.nitif, se.te.lah me.lalui tahapan dan prose.s yang panjang 

se.suai aturan pe.me.karan de.sa de.ngan me.ngusung tiga wilayah Dusun 

yaitu Dusun Lubuk Mokan, Dusun Korong 1, Dusun Kampung Tinggi 

de.ngan nama De.sa Rokan Koto Ruang maka pada Tahun 2003 be.rdirilah 

De.sa Rokan Koto Ruang.
45

 

Nama De.sa Rokan Koto Ruang diambil dari nama dae.rah asal kata 

yaitu Rokan, Koto dan Ruang, masing-masing dari kata te.rse.but me.miliki 

makna dan arti te.rse.ndiri. Asal muasal kata Rokan be.rasal dari nama 

pohon kayu gokan yang buahnya manis dan e.nak untuk dimakan yang 

konon ce.ritanya tumbuh di te.pi sungai rokan se.kitar lubuk mokan 

se.karang. Koto me.rupakan se.butan untuk kampung/kota, se.dangkan 

Ruang me.milliki arti te.mpat be.rkumpulnya orang-orang/masyarakat dan 

me.rupakan pusat Ke.rajaan Rokan yang dike.lilingi parit se.bagai be.nte.ng 
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pe.rtahanan dari musuh dan parit te.rse.but masih ada sampai saat ini, dari 

se.jarah te.rse.but maka dite.tapkan nama de.sa yaitu Rokan Koto Ruang. 

Se.cara harfiah dan se.suai de.ngan filosofinya Rokan Koto Ruang 

me.mpunyai arti Koto/Kampung yang me.rupakan te.mpat be.rkumpul/ 

be.rhimpun masyarakat pada masa ke.rajaan Rokan dahulu dan me.rupakan 

pusat dari pe.me.rintahan Ke.rajaan Rokan yang dibuktikan de.ngan masih 

be.rdiri kokohnya Istana Ke.rajaan Rokan.
46

  

Se.jak dime.karkan De.sa Rokan Koto Ruang te.lah banyak me.ngalami 

pe.rubahan, diantaranya te.lah digarap ke.mbali lahan sawah koto yang 

sudah se.kian lama ditinggalkan ole.h pe.tani, te.rbukanya akse.s jalan 

pe.nghubung ibu de.sa de.ngan Dusun III  Kampung Tinggi, dibangun 

pe.mukiman pe.nduduk baru be.rnama Pe.rumahan Sosial Pancuran Gading, 

me.ningkatnya taraf ke.hidupan masyarakat, te.rbukanya akse.s bagi 

pe.rusahaan baik itu pe.rke.bunan maupun pe.rtambangan untuk me.nggarap 

lahan se.rta pe.mbukaan lahan tambang yang ada. De.sa Rokan Koto Ruang 

me.rupakan De.sa yang sangat kaya akan komoditas pe.rtanian, pe.rke.bunan, 

ke.hutanan, pe.rtambangan, pe.ngairan dan lain se.bagainya.  Diantaranya 

lahan pe.rtanian padi sawah, ladang, pe.rke.bunan sawit, pe.rke.buan kare.t, 

je.ruk dan lahan tambang se.pe.rti lahan tambang batu bara, lahan tambang 

batu kapur. 
47

 

Adapun pe.jabat Ke.pala De.sa Rokan Koto Ruang mulai be.rdiri sampai 

se.karang se.bagai be.rikut : 

                                                             
46 Ibid. 
47 Ibid. 
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a. Tahun 2003 – 2005 YON E.LFI, SE. se.bagai Pjs.Ke.pala De.sa dan 

Harmansyah se.bagai Se.kre.taris De.sa. 

b. Tahun 2005 – 2008 YON E.LFI, SE. se.bagai Ke.pala De.sa de.fe.nitif dan 

Harmansyah se.bagai Se.kre.taris De.sa. 

c. Tahun 2008 – 2009 FOE.ADDI, S.Sos se.bagai Pjs.Ke.pala De.sa dan 

Harmansyah se.bagai Se.kre.taris De.sa. 

d. Tahun 2009 – 2015 FE.DMAN se.bagai Ke.pala De.sa dan Harmansyah 

se.bagai Se.kre.taris De.sa, pada tahun 2010 se.kre.taris De.sa digantikan 

ole.h Afriandi. 

e. Tanggal 16 April 2015 - 13 Fe.bruari 2017 FOE.ADDI, S.Sos se.bagai 

Pjs. Ke.pala De.sa dan AFRIANDI se.bagai Se.kre.taris De.sa. 

f. Tanggal 13 Fe.bruari 2017 – 13 Fe.bruari 2023 ALE.XUSANTO, SIP 

se.bagai Ke.pala De.sa dan AFRIANDI se.bagai Se.kre.taris De.sa dan 

sampe.k Se.karan 2024. 

De.sa rokan koto ruang be.rbatas lannsung de.ngan 4 de.sa di ke.camatan 

rokan 4 koto yaitu Se.be.lah Utara be.rbatas de.ngan De.sa Tanjung Me.dan, 

Se.be.lah se.latan be.rbatas de.ngan De.sa Cipang Kiri Hilir, Se.be.lah Barat 

be.rbatas de.ngan De.sa Cipang Kanan, Timur be.rbatas de.ngan Ke.lurahan 

Rokan.
48

 

I. Ruang Lingkup Keadaan Desa Rokan Koto Ruang 

1. Tingkat Pendidikan 

Pe.ndidikan me.rupakan prose.s budaya untuk me.ningkatkan harkat dan 

                                                             
48 Ibid. 
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martabat manusia yang dipe.role.h me.lalui prose.s yang panjang dan 

be.rlangsung se.panjang ke.hidupan. Pe.ndidikan me.rupakan ide.ntitas suatu 

bangsa. Ole.h kare.na itu, pe.ndidikan me.rupakan suatu hal yang 

me.mbutuhkan pe.rhatian. Maka dalam hal ini akan dilihat bagaimana 

sarana dan prasarana pe.ndidikan di wilayah De.sa Trate.mulyo dapat dilihat 

dari tabe.l be.rikut ini. 

Tabel 4.1 

Tingkat Pendidikan 

TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH/UNIT 

SD 6 unit 

MTS 1 unit 

TK 3 unit 

PAUD 1unit 

MDTA 3 unit 

JUMLAH 14 unit 

Sumbe.r : Data De.sa Rokan Koto Ruang 

Be.rdasarkan table.l 4.1 sarana dan prasarana pe.ndidikan di De.sa 

Rokan Koto Ruang, se.hingga dapat dike.tahui bahwa ke.te.rse.diaan sarana 

dan prasarana pe.ndidikan di de.sa Koto ruang yaitu tingkat SD se.de.rajat 

be.rjumlah 6 unit, tingkat MTS se.de.rajat be.rnumlah 1 unit, tingkat TK 

se.de.rajat be.rjumlah 3 unit, PAUD be.rjumlah 1 unit, MDTA be.rjumlah 3 

unit. Jumlah total sarana dan prasarana pe.ndidikan di De.sa Koto Ruang 

se.banyak 14 unit. 
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2. Tingkat Kesehatan  

Salah satu indikator ke.se.jahte.raan masyarakat adalah ke.se.hatan, yang 

dapat me.nggambarkan tingkat ke.se.hatan masyarakat se.hubungan de.ngan 

kualitas ke.hidupan. Ke.se.hatan yang baik me.ningkatkan kualitas hidup. 

Masyarakat de.sa dapat me.ndapatkan pe.rawatan yang dipe.rlukan untuk 

me.njaga ke.se.hatan dan me.nce.gah pe.nyakit, yang me.ndorong produktivitas 

dan ke.se.jahte.raan me.re.ka. Se.cara ke.se.luruhan, fasilitas ke.se.hatan yang 

baik sangat pe.nting untuk me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat de.sa, 

me.ngurangi be.ban pe.nyakit, dan me.ningkatkan kualitas hidup se.cara 

ke.se.luruhan. Situasi saat ini di De.sa Rokan Koto Ruang disajikan dalam 

tabe.l di bawah ini.  

Tabel 4.2 

Prasarana Kesehatan di Desa Rokan Koto Ruang 
 

No  Prasarana Kesehatan Jumlah Prasarana 

1 Dokte.r  1 

2 Bidan  4 

3 Pe.rawat  2 

4 Posyandu 6 

5 Puske.sde.s 1 

Jumlah 14 

Sumbe.r : Data diolah di kantor De.sa Rokan Koto Ruang 

Dari tabe.l diatas, dapat dilihat bahwa prasarana Ke.se.hatan di De.sa 

Rokan Koto Ruang sudah cukup me.madai.  
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3. Visi dan Misi Desa Rokan Koto Ruang 

a. Visi 

Me.wujudkan de.sa rokan koto ruang me.njadi de.sa mandiri me.lalui 

pe.mbangunan yang me.rata dise.gala bidang untuk me.ningkatkan taraf 

hidup masyarakat de.sa rokan koto ruang 

b. Misi 

1) Me.ningkatkan pe.mbangunan infrastruktur yang me.ndukung 

pe.re.konomian de.sa, se.pe.rti jalan, je.mbatan, se.rta infrastruktur 

strate.gis lainnya.  

2) Me.ningkatkan pe.mbangunan di bidang ke.se.hatan untuk me.ndorong 

de.rajat ke.se.hatan masyarakat agar dapat be.ke.rja le.bih optimal dan 

me.miliki harapan hidup yang le.bih panjang  

3) Miningkatkan pe.mbangunan di bidang pe.ndidikan untuk me.ndorong 

pe.ningkatan kualitas sumbe.r daya manusia agar me.miliki 

ke.ce.rdasandan daya saing yang le.bih baik. 

4) Me.ningkatkan pe.mbangunan e.konomi de.ngan me.ndorong se.makin 

tumbuh dan be.rke.mbangnya pe.mbangunan di bidang pe.rtanian 

dalamarti luas, industri, pe.rdagangan dan pariwisata. 

5) Me.nciptakan tata ke.lola pe.me.rintahan yang baik (good gove.rnance.) 

be.rdasarkan de.mokratisasi, transparansi, pe.ne.gakan hukum, 

be.rke.adilan, ke.se.taraan ge.nde.r dan me.ngutamakan pe.layanan 

ke.padamasyarakat. 

6) Me.ngupayakan pe.le.starian sumbe.r daya alam untuk me.me.nuhi 
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ke.butuhan dan pe.me.rataan pe.mbangunan huna me.ningkatkan 

pe.re.konomian.
49

 

4. Keadaan Struktur Desa Rokan Koto Ruang 

Skema 4.1  

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Rokan Koto Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Struktur organisasi de.sa  me.rupaka siste.m yang te.rkoordinasi untuk 

me.njalankan pe.me.rintahan dan me.mbe.rikan pe.layanan ke.pada masyarakat 

di tingkat de.sa. Struktur ini umumnya me.ncakup be.be.rapa e.le.me.n kunci, 

se.pe.rti Ke.pala De.sa, Se.kre.taris De.sa, se.rta be.rbagai Ke.pala Urusan dan 

Ke.pala Se.ksi yang me.miliki pe.ran dan tanggung jawab te.rte.ntu. 

Pe.me.rintah de.sa tidak dapat me.njalankan pe.me.rintahannya se.ndiri, 

te.tapi harus be.ke.rja sama de.ngan ke.le.mbagaan de.sa yang ada. 

Ke.le.mbagaan de.sa adalah se.mua le.mbaga yang ada di de.sa yang be.rfungsi 

untuk me.mbantu dan me.ndukung pe.me.rintahan de.sa. 

 

                                                             
49 Ibid. 

KEPALA DESA 

ALEXUSANTO, S.Ip 

SEKRETARIS DESA 

AFRIANDI 

KAUR TATA USAHA DAN 

UMUM 

RABUL IFNI 

KAUR KEUANGAN 

IRWAN JAYA 

KAUR PERENCANAAN  
ELEN SUZIANTI 

KASI 

KESEJAHTERAAN 

AFDIL HAMID  

KASI PELAYANAN 

IRFA 

TUSSA‟ADAH 

KASI 

PEMERINTAHAN 

DAPURISMAN 

KADUS I 

HUGO HAMLER 

KADUS II 

AHMAD ALZAJULI 

KADUS III 

CARLISMAN 



 

 

66 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan Penelitian ini yaitu tentang pengelolaan distribusi Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) di Desa Rokan Koto Ruang berdasarkan 

perspektif ekonomi syariah. sebagai berikut : 

1. Pengelolaan Distribusi BPNT memberikan dampak positif dalam 

meringankan beban ekonomi masyarakat miskin,  memastikan kebutuhan 

dasar seperti pangan dapat terpenuhi. 

2. Kendala dalam pengelolaan, Ketidak tepatannya sasaran penerima 

bantuan, dimana sebagian penerima seharusnya tidak layak mendapatkan 

bantuan, Transparansi dan pengawasan yang kurang, ketidak sesuaian 

waktu distribusi, Kurangnya sosialisasi tentang mekanisme dan prosedur 

penerimaan bantuan. 

3. Ketidaksesuaian dengan Prinsip Syariah, Beberapa aspek distribusi tidak 

memenuhi prinsip ekonomi syariah, seperti keadilan, transparansi, dan 

kurang pengawasan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran untuk perbaikan program 

BPNT: 

1. Peningkatan Transparansi, Pemerintah dan pengelola program harus 

meningkatkan pengawasan agar bantuan tepat sasaran, misalnya melalui 

verifikasi data penerima secara berkala, Penggunaan teknologi digital yang 

transparan untuk memantau distribusi dana. 

2. Sosialisasi yang Efektif, pemerintah harus Melakukan edukasi kepada 

masyarakat tentang syarat dan prosedur program agar seluruh penerima 

memahami hak dan tanggung jawabnya. 
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3. Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah, Pastikan distribusi bantuan selaras 

dengan nilai-nilai syariah, seperti larangan riba dan gharar. Lakukan 

evaluasi berkala untuk memastikan distribusi berjalan adil dan merata. 

4. Penguatan Infrastruktur Program, Bangun jaringan E-Warong yang lebih 

luas dan layak untuk memastikan akses yang merata. Perbaiki mekanisme 

waktu pencairan agar konsisten sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Wawanca 

TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA   : Bapak Alexusanto 

JABATAN : Kepala Desa 

TANGGAL WAWANCARA  : 10 September 

 

PE .N   :  Se .lamat pagi pak, Assalamualaikum Wr.Wb. Pe .rke .nalkan saya Ananda 

Putra dari Unive .rsitas uin suska riau Fakultas syariah dan hukum Prodi 

e .konomi syariah pak, saya se .dang ada pe .ne.litian pak. Saya mau 

wawancara bapak, apakah bapak be.rke.nan untuk di wawancarai? 

PAN    :  Oke .h de .k bole.h. 

PE .N    :  Baik pak, se .be .lumnya bole .h pe .rke.nalkan diri bapak te.rle.bih dahulu? 

PAN    :  Nama saya pak ale.xusanto, ke.be .tulan saya dikasih ke.we .nangan se .bagai 

ke .pala de.sa di de .sa ini. 

PE .N   :  Baik dimulai saja ya pak pe.rtanyaan yang pe .rtama, Apa saja ke.ndala 

yang di alami se.lama program BPNT dilakukan di de.sa rokan Koto 

ruang? 

PAN   :  Ke .ndalanya yaitu jika Masyarakat jauh pe .rmukimannya dari de.sa dan 

jaringan jugak susah maka Masyarakat te.rse .but tidak tau atau tidak 

dapat informasi atas pe.ncairan pada dana bpnt te.rse .but. 

PAN   :  Se .lanjutnya Apa saja pe .rsyaratan dan siapa saja yang be .rhak me.ne .rima 

program bantuan pangan non tunai di de.sa rokan Koto ruang? 

PE .N   :  Syaratnya yaitu Masyarakat yg sudah te .rcatat/te.rdaftar se.bagai DTKS 

Di kantor de.sa dan harus me.mpunyai KTP dan kk, dan yang be .rhak 

pe .ne.rimanya yaitu Masyarakat yang be.nar” te.rgolong se .bagai 

Masyarakat miskin/Masyarakat yang kurang mampu. 

PAN   :  Se .lanjutnya Apa tujuan dilakukan nya program BPNT di de .sa rokan 

koto ruang? 
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PE .N   :  Tujuannya untuk me .ngurangi biaya pe .nge .luaran Masyarakat yg kurang 

mampu dan uang yg di disimpan bisa di be .lanjakan untuk ke.pe.rluan yg 

lain 

PAN   :  Se .lanjutnya pak Bagaimana prose.s pe .ne.rimaan bantuan ke.pada 

masyarakat di de .sa rokan? 

PE .N    :  Yaitu de.k diawali de.ngan pe .ndaftaran pe .se .rta Ke .luarga Pe .ne .rima 

Manfaat (KPM) yang dilakukan ole.h Ke .me.nte .rian Sosial (Ke .me.nsos). 

Se .te.lah ve .rifikasi data se .le.sai, pe.ne .rima bantuan sosial akan dibukakan 

re .ke.ning di bank dan me .ndapatkan Kartu Ke .luarga Se .jahte .ra (KKS) 

yang be .rfungsi se .bagai kartu non tunai untuk pe .ngambilan bantuan 

pangan. Pe .ne .rima bantuan sosial yang te.lah me.miliki KKS dapat 

langsung datang ke . e .-warong (E .le.ktronik Warung Gotong Royong) 

te.rde .kat untuk me.lakukan transaksi pe.mbe .lian bahan pangan 

me.nggunakan KKS. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA   : Afdil Hamid 

JABATAN : Kesejahteraan Desa 

TANGGAL WAWANCARA  : 10 September 

 

PE .N   :  Se .lamat pagi pak, Assalamualaikum Wr.Wb. Pe .rke .nalkan saya Ananda 

Putra dari Unive .rsitas uin suska riau Fakultas syariah dan hukum Prodi 

e .konomi syariah pak, saya se .dang ada pe .ne.litian pak. Saya mau 

wawancara bapak, apakah bapak be.rke.nan untuk di wawancarai? 

PAN    :  Oke .h de .k bisa kok 

PE .N    :  Baik bang, maaf bang nama abang siapa ya? 

PAN    :   Baik dk nama abang yitu aidil 

PE .N    :  Ooh baik bang lansung saja yah bang pe .rtanyaannya, Apa saja ke.ndala 

yang dialami se.lama program BPNT dilakukan di de.sa rokan Koto 

ruang? 

 PE .N  :  Me .nurut saya sama saja sih dk yang dikatakan bapak ke.pala de.sa tadi, 

Ke .ndalanya yaitu jika Masyarakat jauh pe .rmukimannya dari de.sa dan 

jaringan jugak susah maka Masyarakat te.rse .but tidak tau atau tidak 

dapat informasi atas pe.ncairan pada dana bpnt te.rse .but se.hingga 

msyarakat te.lat me.ngambil bantuannya. 

PAN    :  Trus bang Apa saja pe.rsyaratan dan siapa saja yang be .rhak me.ne .rima 

program bantuan pangan non tunai di de.sa rokan Koto ruang? 

PE .N    :  Syaratnya me .nurut abg yaitu Masyarakat yg sudah te.rcatat/te.rdaftar 

se .bagai DTKS Di kantor de .sa dan harus me.mpunyai KTP dan kk,be .gitu 

juga orang yang be .rhak me.ndapatkannya de .k yitu orang yang be .nar” 

te.rgolong ke .dalam oramg yang miskin/kurang mampu de.k. 

PAN    :  Apa tujuan dilakukan nya program BPNT di de .sa rokan koto ruang 

bang?  

PE .N    :  Tujuannya untuk me .ngurangi biaya pe .nge .luaran Masyarakat yg kurang 

mampu dan uang yg di disimpan bisa di be .lanjakan untuk ke.pe.rluan yg 
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lain de.k. 

PAN    :  Trus bang Bagaimana prose.s pe .ne .rimaan bantuan ke.pada masyarakat di 

de .sa rokan? 

PE .N    :  Diawali de.ngan pe .ndaftaran pe.se .rta Ke .luarga Pe .ne .rima Manfaat 

(KPM) yang dilakukan ole.h Ke .me .nte.rian Sosial (Ke .me.nsos). Se .te.lah 

ve .rifikasi data se.le .sai, pe.ne .rima bantuan sosial akan dibukakan 

re .ke.ning di bank dan me .ndapatkan Kartu Ke .luarga Se .jahte .ra (KKS) 

yang be .rfungsi se .bagai kartu non tunai untuk pe .ngambilan bantuan 

pangan. Pe .ne .rima bantuan sosial yang te.lah me.miliki KKS dapat 

langsung datang ke . e .-warong (E .le .ktronik Warung Gotong Royong) 

te.rde .kat untuk me.lakukan transaksi pe.mbe .lian bahan pangan 

me.nggunakan KKS. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA  : Puji 

JABATAN : Kabib Dinas Sosial 

TANGGAL WAWANCARA : 11 September 

 

PE .N    :  Se .lamat pagi buk, Assalamualaikum Wr.Wb. Pe .rke .nalkan saya Ananda 

Putra dari Unive .rsitas uin suska riau Fakultas syariah dan hukum Prodi 

e .konomi syariah pak, saya se .dang ada pe.ne .litian buk. Saya mau 

wawancara ibuk, apakah ibuk be.rke.nan untuk di wawancarai? 

PAN    :  Bisa kok. 

PE .N    :  Ooyah maaf se .be .lumnya buk, nama ibuk sapa yah? 

PAN    :  Nama ibuk puji dk, bisa di panggil mbak puji juga kok dk. 

PE .N    :  Baik lah buk lansung aja pe .rtanyaan pe .rtama yah buk, Apa saja 

ke .ndala. yang dialami se.lama program BPNT dilakukan di de.sa rokan 

Koto ruang? 

PAN    :  Ke .ndalanya yitu ada be .be .rapa Masyarakat yang be .lum te .rakomordir 

me.njadi pe.ne.rima bantuan pangan non tuanai ( bpnt). Dan solusinya 

akan dilakukan ve .rifikasi ulang ole .h pihak de .sa ( koto ruang )- ope .rator 

sik n6 de.sa . k . r , ke.c rokan , dan akan di validasi ulang ole.h bidang 

pps dinsos se .lanjutnya dinsos akan me .ngirimkan ke.me .ntri itu ke . 

Jakarta.dan yang be .rhak untuk me.ngfinslisasi yitu kome .nsos ri di 

Jakarta. 

PE .N    :  Apa saja pe.rsyaratan dan siapa saja yang be .rhak me.ne .rima program 

bantuan pangan non tunai di de.sa rokan Koto ruang? 

PAN    :  Syaratnya yaitu Masyarakat harus te.rdftar dalam DTKS dan harus 

me.mpunyai kk dan ktp dan harus warga Indone .sia itu saja sih dk  

PE .N    :  Tujuannya de .k untuk Me .ngurangi pe .nge .luaran KPM se .hingga anggaran  

yang se .harusnya dipe .rgunakan untuk me .mbe.li se .mbako bisa disimpan 

untuk ke.butuhan lain. 
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PAN    :  Trus buk Bagaimana prose.s pe .ne .rimaan bantuan ke.pada masyarakat di 

de .sa rokan koto ruang? 

PE .N    :  Prose .s pe .ne .rimaan bantuan diawali dari data DTKS de .sa ke .mudian 

ke .me.ntrian sosial me.ngambil data pe.ne .rima dari de.sa dan se .te .lah itu 

baru lh disalurkan dana BPNT te.rse .but ke .pada masyarakat-masyarakat 

yg te .rdaftar pada DTKS. 

PAN    :  Trus buk Bagaimana pe .nyaluran BPNT di de .sa rokan Koto ruang? 

PE .N    :   Yaitu Diawali de.ngan pe .ndaftaran pe.se .rta Ke .luarga Pe .ne .rima Manfaat 

(KPM) yang dilakukan ole.h Ke .me .nte.rian Sosial (Ke .me.nsos). Se .te.lah 

ve .rifikasi data se.le .sai, pe.ne .rima bantuan sosial akan dibukakan 

re .ke.ning di bank dan me .ndapatkan Kartu Ke .luarga Se .jahte .ra (KKS) 

yang be .rfungsi se .bagai kartu non tunai untuk pe .ngambilan bantuan 

pangan. Pe .ne .rima bantuan sosial yang te.lah me.miliki KKS dapat 

langsung datang ke . e .-warong (E .le .ktronik Warung Gotong Royong) 

te.rde .kat untuk me.lakukan transaksi pe.mbe .lian bahan pangan 

me.nggunakan KKS. E .-warung adalah age .n bank, pe .dagang atau pihak 

lain yang te .lah be .ke .rja sama de.ngan bank pe .nyalur dan Diawali de .ngan 

pe .ndaftaran pe.se .rta Ke .luarga Pe .ne .rima Manfaat (KPM) yang dilakukan 

ole.h Ke .me .nte .rian Sosial (Ke .me.nsos). Se .te.lah ve .rifikasi data se.le.sai, 

pe .ne.rima bantuan sosial akan dibukakan re .ke.ning di bank dan 

me.ndapatkan Kartu Ke .luarga Se .jahte.ra (KKS) yang be .rfungsi se .bagai 

kartu non tunai untuk pe.ngambilan bantuan pangan. Pe .ne .rima bantuan 

sosial yang te .lah me.miliki KKS dapat langsung datang ke . e.-warong 

(E .le.ktronik Warung Gotong Royong) te.rde .kat untuk me .lakukan 

transaksi pe.mbe .lian bahan pangan me .nggunakan KKS. E .-warung 

adalah age .n bank, pe.dagang atau pihak lain yang te .lah be.ke .rja sama 

de .ngan bank pe .nyalur dan dite .ntukan se.bagai te .mpat 

pe .ncairan/pe .nukaran/pe.mbe.lian bahan pangan ole .h KPM, yaitu pasar 

tradisional, warung, toko ke.lontong, warung de .sa, Rumah Pangan Kita 

(RPK), age .n bank yang me .njual bahan pangan, atau usaha e .ce.ran 

lainnya. KPM dapat me .mbe.li bahan pangan se .suai ke .butuhan pada e .-
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warong yang me .miliki tanda lokasi pe.nyaluran bantuan sosial non 

tunai. Transaksi dilakukan se.cara non tunai me.ngacu pada jumlah saldo 

yang te .rsimpan pada chip KKS. Le .wat siste.m yang te .rhubung de .ngan 

pe .rbankan ini, pe.nyalur bantuan akan me.ndapatkan laporan rinci 

se .putar jumlah dana yang te .lah disalurkan, jumlah dana yang ditarik 

ole.h pe .ne .rima, jumlah dana yang te .rsisa dan be .rapa orang pe .ne .rima 

yang be .lum me.narik bantuan pangannya. 

PAN   :  Be .rapa jumlah pe.ne .rima  program BPNT di de.sa rokan Koto ruang? 

PE .N    :  Be .rjumlah 225 orang Tahun 2021 be .rjumlah 179 orang, 2022 

be .rjumlah 220 orang, 2023 be .rjumlah 226 orang dan 2024. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA      : Deri 

JABATAN     : Tksk dinas sosial 

TANGGAL WAWANCARA    : 11 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum bg,pe .rke.nalkan nama saya Ananda putra bang dari 

uin suska jurusan e.konomi syariah bg, saya se .dang ada pe.ne .litian bang. 

Saya mau wawancara abang, apakah abang be .rke .nan untuk di 

wawancarai? 

PE .N    :  Baik de .k bole.h. 

PAN    :  Baik bang lansung aja yah pe.rtanyaan yang pe .rtama, Apa saja ke.ndala 

yang dialami se.lama program BPNT dilakukan di de.sa rokan Koto 

ruang?  

PE .N    :  Ke .ndalanya yitu cuman jaringan sih dk kadang bagus kadang e .nggak 

dan jugak me.sin e .disi nya kadang rusak dk cmn itu sih. 

PE .N    :  Trus bang Apa saja pe.rsyaratan dan siapa saja yang be .rhak me.ne .rima 

program bantuan pangan non tunai di de.sa rokan Koto ruang? 

PAN    :  Syaratnya yaitu de .k harus me .miliki kk dan ktp dan yang be .rhak yaitu 

Masyarakat yang be .tul” te.rgolong dalam kurang mampu. 

PAN    :  Te.rus Apa tujuan dilakukan nya program BPNT di de .sa rokan koto 

ruang itu bang? 

PE .N    :  Tujuannya yaitu untuk me.ngurangi pe .nge .luaran KPM se .hingga 

anggaran  yang se .harusnya dipe .rgunakan untuk me.mbe.li se.mbako bisa 

disimpan untuk ke.butuhan lain. 

PAN    :  Te.rus bang Bagaimana prose.s pe .ne .rimaan bantuan ke.pada masyarakat 

di de.sa rokan koto ruang? 

PE .N   :  Prose .snya yaitu dari data DTKS de .sa ke .mudian ke.me.ntrian sosial 

me.ngambil data pe.ne .rima dari de.sa dan se .te.lah itu baru lh disalurkan 

dana bpnt te.rse .but ke .pada Masyarakat” yg te.rdafdat pada dtks de.sa. 

PAN    :   Te.rus bang Bagaimana pe.nyaluran BPNT di de.sa rokan Koto ruang? 
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PE .N    :  Diawali de.ngan pe .ndaftaran pe.se .rta Ke .luarga Pe .ne .rima Manfaat 

(KPM) yang dilakukan ole.h Ke .me .nte.rian Sosial (Ke .me.nsos). Se .te.lah 

ve .rifikasi data se.le .sai, pe.ne .rima bantuan sosial akan dibukakan 

re .ke.ning di bank dan me .ndapatkan Kartu Ke .luarga Se .jahte .ra (KKS) 

yang be .rfungsi se .bagai kartu non tunai untuk pe .ngambilan bantuan 

pangan. Pe .ne .rima bantuan sosial yang te.lah me.miliki KKS dapat 

langsung datang ke . e .-warong (E .le.ktronik Warung Gotong Royong) 

te.rde .kat untuk me.lakukan transaksi pe.mbe .lian bahan pangan 

me.nggunakan KKS. E .-warong adalah age .n bank, pe.dagang atau pihak 

lain yang te .lah be .ke .rja sama de.ngan bank pe .nyalur dan dite.ntukan 

se .bagai te .mpat pe.ncairan/pe.nukaran/pe .mbe.lian bahan pangan ole.h 

KPM, yaitu pasar tradisional, warung, toko ke .lontong, warung de .sa, 

Rumah Pangan Kita (RPK), age .n bank yang me .njual bahan pangan, 

atau usaha e.ce.ran lainnya. KPM dapat me.mbe .li bahan pangan se .suai 

ke .butuhan pada e.-warong yang me .miliki tanda lokasi pe.nyaluran 

bantuan sosial non tunai. Transaksi dilakukan se .cara non tunai me.ngacu 

pada jumlah saldo yang te .rsimpan pada chip KKS. Le .wat siste .m yang 

te.rhubung de .ngan pe.rbankan ini, pe.nyalur bantuan akan me.ndapatkan 

laporan rinci se.putar jumlah dana yang te .lah disalurkan, jumlah dana 

yang ditarik ole.h pe .ne.rima, jumlah dana yang te .rsisa dan be.rapa orang 

pe .ne.rima yang be .lum me.narik bantuan pangannya. 

PAN    :  Te.rus bang Be .rapa jumlah pe.ne .rima  program BPNT di de.sa rokan 

Koto ruang? 

PE .N    :  Se .tahu abang pada tahun 2024 ini be.rjumlah 225 0rang 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA      : Yeyen 

jabatan      : pendamping dinas sosial 

TANGGAL WAWANCARA    : 11 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum bg,pe .rke.nalkan nama saya Ananda putra bang dari 

uin suska jurusan e.konomi syariah bg, saya se .dang ada pe.ne .litian bang. 

Saya mau wawancara abang, apakah abang be .rke .nan untuk di 

wawancarai? 

PE .N    :  Bole .h de .k 

PAN    :  Baik bang lansung aja yah pe.rtanyaan yang pe .rtama, Apa saja ke.ndala 

yang dialami se.lama program BPNT dilakukan di de.sa rokan Koto 

ruang? Ke .ndalanya yitu cuman jaringan sih dk kadang bagus kadang 

e .nggak dan jugak me .sin e.disi nya kadang rusak dk cmn itu sih. 

PE .N    :  Ke .ndalanya yitu cuman jaringan sih dk dan saldo Masyarakat kadang 

te.lat masuk nya. 

PAN  :  Apa saja pe.rsyaratan dan siapa saja yang be .rhak me.ne .rima program 

bantuan pangan non tunai di de.sa rokan Koto ruang? 

PE .N   :  Syaratnya yaitu de .k harus me .miliki kk dan ktp dan yang be .rhak yaitu 

Masyarakat yang be .tul” te.rgolong dalam kurang mampu. 

PAN    :  Apa tujuan dilakukan nya program BPNT di de.sa rokan ruang bang? 

PE .N    : Tujuannya yaitu untuk me .ngurangi pe .nge .luaran KPM sih de .k 

PAN    :  Bagaimana prose.s pe .ne .rimaan bantuan ke .pada masyarakat di de.sa 

rokan koto ruang bang? 

PE .N   :  Yaitu de.ngan me .nge .ce.k saldo te .rle.bih dahulu apakah sudah masuk atau 

be .lum cuman itu. 

PAN    :  Te.rus bang Bagaimana pe.nyaluran BPNT di de.sa rokan Koto ruang? 

PE .N    :  Diawali de.ngan pe .ndaftaran pe.se .rta Ke .luarga Pe .ne .rima Manfaat 

(KPM) yang dilakukan ole.h Ke .me .nte.rian Sosial (Ke .me.nsos). Se .te.lah 

ve .rifikasi data se.le .sai, pe.ne .rima bantuan sosial akan dibukakan 
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re .ke.ning di bank dan me .ndapatkan Kartu Ke .luarga Se .jahte .ra (KKS) 

yang be .rfungsi se .bagai kartu non tunai untuk pe .ngambilan bantuan 

pangan. Pe .ne .rima bantuan sosial yang te.lah me.miliki KKS dapat 

langsung datang ke . e .-warong (E .le .ktronik Warung Gotong Royong) 

te.rde .kat untuk me.lakukan transaksi pe.mbe .lian bahan pangan 

me.nggunakan KKS. 

PAN    :  Te.rus bg Be .rapa jumlah pe.ne .rima  program BPNT di de .sa rokan Koto 

ruang? 

PE .N    :  Yaitu pada tahu 2024 ini be.rjumlah 225 0rang 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

MASYARAKAT PENERIMA BPNT 

 

NAMA   : Ftra Yerni 

jabatan   : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA    : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk,pe .rke.nalkan buk nama saya Ananda putra buk 

dari uin suska jurusan e.konomi syariah ibuk, saya se .dang ada pe.ne .litian 

buk. Saya mau wawancara ibuk, apakah ibuk be .rke.nan untuk di 

wawancarai? 

PE .N    :  Iya bole .h kok ibu be.rse .dia. 

PAN    :  Baik buk lansung saja ya saya be .rtanya, Apakah sudah ada buk 

sosialisasi te .rkait program BPNT? Jika sudah buk, Kapan sosialisasi 

biasanya dilakukan? 

PE .N    :  Sosialisasi me.nurut ibu be.lum pe.rnah di lakukan sama skali se.lama ini. 

PAN    :  Te.rus kalau hambatan dalam pe.ne .rimaan dana bantuan bpnt ini apakah 

ada buk? 

PE .N    :  Mnurut ibu halangan nya cuman saldonya se .ring kosong/tidak masuk 

ke . re.ke .ning. 

PAN    :  Te.rus buk Kapan pe .nyaluran program BPNT di de.sa rokan Koto ruang? 

PE .N    :  Kalua ituTadak dite.tapka/me.ne.ntu pe .nyalurannya kadang skali dalam 2 

bln,dan kadang”dalam pe.r 1 bulan pe.ne .rimaannya. 

PAN    :  Se .lanjutnya buk pe .rtanyaan yang te .rakhir, Apakah pe .mbagian Bantuan 

pangan non tunai (BPNT) sudah te .pat waktu ke.pada KPM buk ? 

PE .N    :  Ya Tidak te.pat waktu se.tiap bulannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Srihartati 

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA  : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, pe.rke .nalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan e.konomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

pe .ne.litian nih buk apakah ibu be.rke .nan untuk saya wawancarai? 

PE .N    :  Bole .h ko silahkan 

PAN    :  Baik buk lansung saja ya buk pe.rtanyaan yang pe .rtama, Bagaimana 

prose .s pe .ne .rimaan bantuan program BPNT di de .sa rokan Koto ruang 

buk? dan Be .rapa jumlah pe.ne .rima bantuan pangan non tunai di de.sa 

rokan Koto ruang? 

PE .N    :  Prose .snya yaitu ibuk harus me .ngumpulkan kartu Se .jahte.ra te.rle .bih 

dahulu,dan kartu di ge .se .k dan cairlah dana bantuan,dan jumlahnya yaitu 

200.000 pe .rbulan me.ne .rima se.kali dalam 2 bulan. 

PAN    :  Apakah sudah ada sosialisasi buk te.rkait program BPNT? Jika sudah. 

Kapan sosialisasi biasanya dilakukan? 

PE .N    :  Kalua se .tau ibuk sih Tidak ada sama skali. 

PAN    :  Jadi Apa hambatan dalam pe.ne .rimaan dana bantuan bpnt ini buk? 

PE .N    :  Saldo tidak masuk,jaringan rusak cuman itu sih me.nurut ibuk. 

PAN    :  Te.rus buk Kapan pe .nyaluran program BPNT di de.sa rokan Koto ruang? 

PE .N    :  Pe .nyluran nya yitu se .kali dalam 2 bulan sih. 

PAN    :  Apakah pe .mbagian Bantuan pangan non tunai (BPNT) sudah te.pat 

waktu ke.pada KPM buk? 

PE .N    :  Me .nurut ibu Tidak pe.rnah te.pat waktu karna se.ring le .wat tanggal atau 

se .be .lum tanggal pe .ne .rimaan bantuan sudah ke .luar te.rle .bih dahulu. 

 

  



 

 

84 

TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Yulinar 

JABATAN : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA  : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tadak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Riri Astuti 

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA  : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tadak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

  



 

 

86 

TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Bayani 

jabatan     : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk,perkenalkan buk nama saya Ananda putra buk 

dari uin suska jurusan ekonomi syariah ibuk, saya sedang ada penelitian 

buk. Saya mau wawancara ibuk, apakah ibuk berkenan untuk di 

wawancarai? 

PEN    :  Iya boleh kok ibu bersedia. 

PAN    :  Baik buk lansung saja ya saya bertanya, Apakah sudah ada buk 

sosialisasi terkait program BPNT? Jika sudah buk, Kapan sosialisasi 

biasanya dilakukan? 

PEN    :  Sosialisasi menurut ibu belum pernah di lakukan sama skali selama ini. 

PAN    :  Terus kalau hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini apakah 

ada buk? 

PEN    :  Mnurut ibu halangan nya cuman saldonya sering kosong/tidak masuk 

ke rekening. 

PAN    :   Terus buk Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Kalau ituTadak ditetapka/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 

bln,dan kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

PAN    :  Selanjutnya buk pertanyaan yang terakhir, Apakah pembagian Bantuan 

pangan non tunai (BPNT) sudah tepat waktu kepada KPM buk ? 

PEN    :  Ya Tidak tepat waktu setiap bulannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Inik 

 JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    : Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tadak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Yanti  

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA  : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk,perkenalkan buk nama saya Ananda putra buk 

dari uin suska jurusan ekonomi syariah ibuk, saya sedang ada penelitian 

buk. Saya mau wawancara ibuk, apakah ibuk berkenan untuk di 

wawancarai? 

PEN   :  Iya boleh kok ibu bersedia. 

PAN    :  Baik buk lansung saja ya saya bertanya, Apakah sudah ada buk 

sosialisasi terkait program BPNT? Jika sudah buk, Kapan sosialisasi 

biasanya dilakukan? 

PEN    :  Sosialisasi menurut ibu belum pernah di lakukan sama skali selama ini. 

PAN    :  Terus kalau hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini apakah 

ada buk? 

PEN    :  Mnurut ibu halangan nya cuman saldonya sering kosong/tidak masuk 

ke rekening. 

PAN    :  Terus buk Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Kalau ituTadak ditetapka/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 

bln,dan kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

PAN    :  Selanjutnya buk pertanyaan yang terakhir, Apakah pembagian Bantuan 

pangan non tunai (BPNT) sudah tepat waktu kepada KPM buk ? 

PEN    :  Ya Tidak tepat waktu setiap bulannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Efa Elida 

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA  : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tadak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Lesmidar 

JABATAN   : Masyarakat Penerima  

TANGGAL WAWANCARA : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tadak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Lesmidar 

JABATAN  : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 18 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk,perkenalkan buk nama saya Ananda putra buk 

dari uin suska jurusan ekonomi syariah ibuk, saya sedang ada penelitian 

buk. Saya mau wawancara ibuk, apakah ibuk berkenan untuk di 

wawancarai? 

PEN    :  Iya boleh kok ibu bersedia. 

PAN    :  Baik buk lansung saja ya saya bertanya, Apakah sudah ada buk 

sosialisasi terkait program BPNT? Jika sudah buk, Kapan sosialisasi 

biasanya dilakukan? 

PEN    :  Sosialisasi menurut ibu belum pernah di lakukan sama skali selama ini. 

PAN    :  Terus kalau hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini apakah 

ada buk? 

PEN    :  Mnurut ibu halangan nya cuman saldonya sering kosong/tidak masuk 

ke rekening. 

PAN    :  Terus buk Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Kalau ituTadak ditetapka/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 

bln,dan kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

PAN    :  Selanjutnya buk pertanyaan yang terakhir, Apakah pembagian Bantuan 

pangan non tunai (BPNT) sudah tepat waktu kepada KPM buk ? 

PEN    :  Ya Tidak tepat waktu setiap bulannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Atis Supari 

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tadak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

 

 

  



 

 

93 

TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Sri Gumarti 

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk,perkenalkan buk nama saya Ananda putra buk 

dari uin suska jurusan ekonomi syariah ibuk, saya sedang ada penelitian 

buk. Saya mau wawancara ibuk, apakah ibuk berkenan untuk di 

wawancarai? 

PEN    :  Iya boleh kok ibu bersedia. 

PAN    :  Baik buk lansung saja ya saya bertanya, Apakah sudah ada buk 

sosialisasi terkait program BPNT? Jika sudah buk, Kapan sosialisasi 

biasanya dilakukan? 

PEN    :  Sosialisasi menurut ibu belum pernah di lakukan sama skali selama ini. 

PAN    :  Terus kalau hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini apakah 

ada buk? 

PEN    :  Mnurut ibu halangan nya cuman saldonya sering kosong/tidak masuk 

ke rekening. 

PAN    :  Terus buk Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Kalau ituTadak ditetapka/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 

bln,dan kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

PAN   :  Selanjutnya buk pertanyaan yang terakhir, Apakah pembagian Bantuan 

pangan non tunai (BPNT) sudah tepat waktu kepada KPM buk ? 

PEN    :  Ya Tidak tepat waktu setiap bulannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Buala Lase  

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tidak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

95 

TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Dessy Citra Leka 

JABATAN : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tidak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Erna Wilis 

JABATAN   : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tidak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Eli Tania 

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tidak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Mesi Arsita  

JAWABATAN : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    : Assalammualaikum buk,perkenalkan buk nama saya Ananda putra buk 

dari uin suska jurusan ekonomi syariah ibuk, saya sedang ada penelitian 

buk. Saya mau wawancara ibuk, apakah ibuk berkenan untuk di 

wawancarai? 

PEN    :  Iya boleh kok ibu bersedia. 

PAN    :  Baik buk lansung saja ya saya bertanya, Apakah sudah ada buk 

sosialisasi terkait program BPNT? Jika sudah buk, Kapan sosialisasi 

biasanya dilakukan? 

PEN    :  Sosialisasi menurut ibu belum pernah di lakukan sama skali selama ini. 

PAN    :  Terus kalau hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini apakah 

ada buk? 

PEN    :  Mnurut ibu halangan nya cuman saldonya sering kosong/tidak masuk 

ke rekening. 

PAN    :   terus buk Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  kalau ituTadak ditetapka/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 

bln,dan kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

PAN    :  Selanjutnya buk pertanyaan yang terakhir, Apakah pembagian Bantuan 

pangan non tunai (BPNT) sudah tepat waktu kepada KPM buk ? 

PEN    :  Ya Tidak tepat waktu setiap bulannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Meria Ulfa 

JAWABAN   : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    : Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN   :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  APA hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tidak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Nur Alam  

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk,perkenalkan nama saya Ananda putra buk saya 

jurusan ekonomi syariah buk lagi nyusun skripsi buk,apakah ibuk 

berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Oo boleh kok silahkan ddk 

PAN    :  Baik buk lansung aja yah buk untuk pertanyaan yang pertama, 

Bagaimana proses penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan 

Koto ruang buk?Berapa jumlah penerima bantuan pangan non tunai di 

desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Sosialisasi menurut ibu belum pernah di lakukan sama skali selama ini. 

PAN    :  Terus kalau hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini apakah 

ada buk? 

PEN    :  Mnurut ibu halangan nya cuman saldonya sering kosong/tidak masuk 

ke rekening. 

PAN    :  Terus buk Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  kalau ituTadak ditetapka/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 

bln,dan kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

PAN    :  selanjutnya buk pertanyaan yang terakhir, Apakah pembagian Bantuan 

pangan non tunai (BPNT) sudah tepat waktu kepada KPM buk ? 

PEN    :  Ya Tidak tepat waktu setiap bulannya. 
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TRANSKIP WAWANCARA MENDALAM 

 

NAMA     : Santi Juita  

JABATAN    : Masyarakat Penerima 

TANGGAL WAWANCARA : 19 September 

 

PAN    :  Assalammualaikum buk, perkenalkan nama saya Ananda putra buk dari 

uin suska riau dari jurusan ekonomi syariah buk,jadi skarang saya lagi 

penelitian nih buk apakah ibu berkenan untuk saya wawancarai? 

PEN    :  Silahkan boleh kok.  

PAN    :  Baik lansung aja pertanyaan nya yah buk, Bagaimana proses 

penerimaan bantuan program BPNT di desa rokan Koto ruang?Berapa 

jumlah penerima bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

PEN    :  Yaitu dengan memberikan kartu Sejahtera lalu di gesek.dan jumlah 

penerimaannya cuman 200 perbulan. 

PAN    :  Menurut ibuk Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT? Jika 

sudah. Kapan sosialisasi biasanya dilakukan?  

PEN    :  Menurut ibuk tidak ada sih sosialisasi di lakukan selama ini. 

PAN    :  Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

PEN    :  Kalau ibuk sih tidak ada hambatannya. 

PAN    :  Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang buk? 

PEN    :  Tidak ditetapkan/menentu penyalurannya kadang skali dalam 2 bln,dan 

kadang”dalam per 1 bulan penerimaannya. 

 

 

 

KETERANGAN: 

PAN = PENELITI 

PAEN = INFORMAN 
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LAMPIRAN 2 : DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 3 : PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENGELOLAAN DISTRIBUSI DANA BANTUAN DALAM 

PROGRAM BANTUAN PANGAN NON TUNAI  (BPNT)  DI DESA 

ROKAN KOTO RUANG MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

1. Untuk Masyarakat 

a. Bagaimana proses penerimaan bantuan program BPNT di desa 

rokan Koto ruang? Berapa jumlah penerima bantuan pangan non 

tunai di desa rokan Koto ruang? 

b. Apakah sudah ada sosialisasi terkait program BPNT?  Jika sudah. 

Kapan sosialisasi biasanya dilakukan? 

c. Apa hambatan dalam penerimaan dana bantuan bpnt ini? 

d. Kapan penyaluran program BPNT di desa rokan Koto ruang? 

e. Berapa jumlah yang diterima masyarakat dalam progam BPNT di 

desa Rokan Koto ruang? 

2. Untuk Kepala Desa/Ketua BPNT 

a. Apa saja kendala yang dialami selama program BPNT dilakukan di 

desa rokan Koto ruang? 

b. Apa saja persyaratan dan siapa saja yang berhak menerima 

program bantuan pangan non tunai di desa rokan Koto ruang? 

c. Apa tujuan dilakukan nya program BPNT di desa rokan? 

d. Bagaimana proses penerimaan bantuan kepada masyarakat di desa 

rokan? 

e. Bagaimana penyaluran BPNT di desa rokan Koto ruang? 
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f. Berapa jumlah penerima  program BPNT di desa rokan Koto 

ruang? 










